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Sri Arumdiaty Nur Fatimah. Women Workers Resistance To Gender 
Inequality, (Case Study: Woman’s Workers in Kawasan Berikat Nusantara, 
Cakung, North Jakarta)Undergraduate Thesis. Sociology Study Program, 
Faculty of Social Science, State University of Jakarta. 
Focus of this study to describe about gender inequality received by women 
workers, especially on women workers who work in garment sector located at 
Kawasan Berikat Nusantara, Cakung, North Jakarta  
This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data 
collection techniques used are literature review (documentations study), 
observation, and also indepth interview. Research subject are five women 
workers and they are Mbak CP, Mbak TK, Mbak YN, Mbak AJ, and Ibu HMD. 
Another research subject are two mans workers and they are Kak CDR and 
Bapak RJ. So there are seven informant in this research. Concepts of this 
research are gender inequality (Stereotype, marginalisation, verbal violence, 
and sexual harrasment) and women workers concepts. 
Five women workers who became informants in this research explained that 
until now still get verbal violence, which is in the form of verbal abuse when the 
informants can not complete the work according to target. Two informants who 
became mother laborers explained that the wage delay they received required 
them to add hours of work, even look for additional work while on free from the 
factory.  
 








Sri Arumdiaty Nur Fatimah. Resistensi Buruh Perempuan Terhadap 
Ketidakadilan Gender. (Studi Kasus: Buruh Perempuan Di Kawasan Berikat 
Nusantara, Cakung, Jakarta Utara). Skripsi, Jakarta: Program Studi Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai ketidakadilan gender 
yang diterima oleh buruh perempuan, terlebih pada buruh perempuan yang 
bekerja di pabrik sektor garment yang berlokasi di Kawasan Berikat Nusantara. 
Cakung, Jakarta Utara.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah studi pustaka, dokumentasi, 
observasi, dan wawancara mendalam. Subjek penelitian ialah lima buruh 
perempuan yaitu, Mbak CP, Mbak YN, Mbak AJ, Mbak TK, dan Ibu HMD, serta 
dua buruh laki-laki sebagai pembanding yaitu Kak CDR, dan Bapak RJ. Jadi, 
total adalah tujuh informan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
Ketidakadilan Gender (Stereotip, Kekerasan Verbal, Pelecehan Seksual, dan juga 
Marjinalisasi),.dan konsep Buruh Perempuan. 
Lima buruh perempuan yang menjadi informan dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa sampai saat ini masih mendapatkan kekerasan verbal, yaitu 
berbentuk caci maki ketika informan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target. Dua informan yang juga menjadi buruh ibu menjelaskan bahwa 
keterlambatan upah yang mereka terima mengharuskan mereka untuk menambah 
jam bekerja, bahkan mencari pekerjaan tambahan saat berlibur dari pabrik.  
 
 










“Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua tersayang. Bapak Achmad 
Sudaryadi dan Ibu Riaty Siswiana yang telah begitu sabar dalam 
mengajarkan, menyemangati, juga tidak pernah berhenti dalam mendoakan, 
menyayangi, mengasihi, dan memaafkan. 
Skripsi ini juga saya persembahkan untuk satu-satunya adik perempuan 
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“Perempuan menanggung beban yang lebih berat dibanding lelaki karena 
diskriminasi. Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan adalah kunci 
utama keberhasilan dari sebuah tujuan pembangunan” 
 
(Johanna Sigurobardottir, Perdana Menteri Islandia 2009-2013) 
 
“Setiap perempuan dilahirkan tidak untuk menjadi korban berbagai bentuk 
kekerasan dan diskriminasi, tetapi untuk menjadi sama dan setara dalam 
pemenuhan hak-hak dan kewajiban. Hiduplah dengan adil jender, bukan 
semakin bias jender” 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki cukup banyak sumber 
daya alam dan sumber daya manusia. Tingginya sumber daya manusia yang 
tersebar di berbagai daerah di Indonesia nyatanya juga berbanding lurus dengan 
minimnya jumlah lapangan pekerjaan yang disediakan, baik oleh pemerintah 
daerah, swasta, ataupun pemerintah pusat. Jakarta sebagai salah satu ibukota 
terbesar di Indonesia juga tidak terlepas dari masalah pengangguran dan 
kemiskinan dikarenakan jumlah penduduk yang terus meningkat, terutama 
penduduk yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia yang memilih Jakarta 
sebagai tempat untuk mencari lapangan pekerjaan.  
Berkembangnya sektor industri seperti pabrik turut menjadi faktor pendukung 
untuk menarik kembali angkatan kerja kepada ranah yang lebih produktif. 
Tingginya angka pengangguran yang terdapat di perkotaan, seperti di Jakarta dapat 
sedikit terselesaikan dengan hadirnya sektor industri. Sasaran dari sektor industri 
tersebut adalah untuk mereka yang telah memasuki usia bekerja baik laki-laki 
maupun perempuan. Keterlibatan perempuan ke dalam ranah publik di sektor 
pabrik turut menjadi perhatian bagi beberapa aktivis buruh yang tergabung ke 







Munculnya berbagai stigma terhadap perempuan berdampak kepada berbagai 
bentuk ketidakadilan gender yang diterima oleh buruh perempuan. Federasi Buruh 
Lintas Pabrik (yang kemudian disingkat FBLP) dan Perempuan Mahardhika turut 
serta melakukan pergerakan dengan tujuan untuk membela buruh perempuan. 
Beberapa hal yang dilakukan oleh FBLP dan Perempuan Mahardhika ialah berupa 
konsolidasi, aksi, konferensi pers, hingga berbagai bentuk sosialisasi.  
Konsolidasi yang dilakukan oleh FBLP dan Perempuan Mahardhika yang 
termasuk ke dalam PokJa Buruh Perempuan ialah dengan mengumpulkan 
beberapa aktivis buruh perempuan dari berbagai sektor, seperti perkebunan, 
transportasi laut, hingga pada lembaga bantuan hukum khusus perempuan dan 
anak. Konsolidasi dilakukan beberapa hari sebelum pelaksanaan aksi, tujuannya 
ialah untuk membahas mengenai apa saja yang menjadi permasalahan bagi buruh 
perempuan, hingga apa-apa saja yang menjadi tuntutan buruh perempuan. PokJa 
Buruh Perempuan juga menjadi koordinator jalannya aksi. Pada pelaksanaan Hari 
Perempuan Internasional, PokJa Buruh Perempuan turut mengumpulkan peserta 
aksi dan menyiapkan atribut kampanye yang digunakan selama berjalannya aksi.  
Hal lain yang dilakukan oleh FBLP dan Perempuan Mahardhika ialah 
konferensi pers. Konferensi pers bertujuan untuk memaparkan data yang telah 
didapatkan mengenai kasus-kasus buruh perempuan untuk kemudian 
dipublikasikan dengan cara mengundang rekan-rekan media cetak dan elektronik. 







kasus yang dialami oleh buruh perempuan agar diketahui oleh berbagai pihak, 
terutama pemerintah pusat dan kementerian terkait, sehingga pihak-pihak yang 
menjadi sasaran dari konferensi pers tersebut lebih sensitif terhadap kasus-kasus 
yang dialami oleh buruh perempuan. 
Kasus yang dialami oleh buruh perempuan dalam dunia kerja tersebut juga 
sempat dimuat dalam beberapa laman berita online. Dalam salah satu laman berita 
online di muat headline mengenai “Buruh Pabrik Garmen Sering Alami Kekerasan 
Seksual”1. Beberapa isi berita tersebut disampaikan mengenai banyaknya jenis 
diskriminasi yang dialami oleh pekerja perempuan, khususnya pada pabrik 
garmen. Ketua FBLP  mengatakan bahwa:” 
Pelecehan terjadi karena situasi yang tidak setara antara buruh perempuan dengan pekerja 
laki-laki. Tak hanya dilakukan sesama rekan buruh, pelecehan juga dilakukan oleh mekanik 
dan supervisor. Kalau buruh perempuan menolak, ancamannya diputus kontrak atau beban 
pekerjaan ditambah”. 
 
Sebagian besar buruh yang bekerja di Kawasan Berikat Nusantara (yang kemudian 
disingkat KBN) Cakung, Jakarta Utara adalah buruh perempuan dikarenakan 
banyaknya sektor garmen yang berada di dalam lingkungan KBN Cakung. Buruh 
perempuan bekerja sejak pukul delapan pagi hingga pukul empat sore, tambahan 
waktu bekerja yang termasuk dalam jam lembur dapat dilakukan apabila tingginya 
target pekerjaan yang harus dikerjakan dengan jangka waktu yang telah diberikan.  
                                                          
1 Buruh Pabrik Garmen Sering Alami Kekerasan Seksual,  
Http://cnnindonesia.com/nasional/20161124152933-20-175048/buruh-pabrik-garmen-sering-alami-







Buruh perempuan akan selesai melakukan pekerjaannya tepat pukul empat 
sore, mereka akan keluar dari pabrik secara bergerombol dengan buruh perempuan 
lainnya. Sebagian dari mereka memilih untuk langsung meninggalkan pabrik, 
sebagian lainnya memilih untuk duduk di warung makan yang terdapat di dalam 
area KBN Cakung. Warung makan yang berada di lingkungan KBN Cakung 
menjadi salah satu tempat bagi mereka untuk bertukar pendapat dan cerita dengan 
buruh perempuan lain atau dengan anggota serikat pekerja. Banyak dari buruh 
perempuan yang mengeluhkan permasalahan yang mereka hadapi di tempat kerja, 
mulai dari pemecatan sepihak, perjanjian yang ditulis di atas lembar materai 
mengenai kenaikan upah, belum lagi mengenai permasalahan maternitas, 
pelecehan seksual, hingga kekerasan verbal yang tidak jarang terjadi kepada 
sebagian besar buruh perempuan.  
Pada beberapa kali kesempatan, serikat buruh perempuan yang tergabung ke 
dalam PokJa Buruh Perempuan mengadakan diskusi terkait permasalahan yang 
terjadi kepada buruh perempuan. Pembahasan tersebut terjadi dilatar belakangi 
oleh banyaknya cerita yang dibagikan langsung oleh buruh perempuan. Hasil dari 
cerita buruh perempuan tersebut yang kemudian dirundingkan oleh para serikat 
pekerja dan kemudian diajukan beberapa tuntutan dalam bentuk kampanye. 
1.2. Rumusan Masalah 
Pada segi yang lebih sempit yang mengacu pada pembagian kerja, tidak saja 







jenis kelamin dan gender. Perempuan yang bekerja pada ranah publik, nyatanya 
menjadi “korban” dari adanya ketidakadilan gender, seperti diskriminasi hingga 
kekerasan, dan pelecehan seksual. Ketidakadilan gender tersebut nyatanya adalah 
akibat yang ditimbulkan dari melekatnya budaya patriarki di masyarakat.  
Berdasarkan berbagai bentuk ketidakadilan gender yang ada, dalam penelitian 
ini akan diturunkan beberapa pertanyaan di antaranya: 
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh 
buruh perempuan di Kawasan Berikat Nusantara? 
2. Bagaimana resistensi buruh perempuan terhadap kasus ketidakadilan 
gender?  
1.3.Tujuan Penelitian 
Pembuatan peneltian ini tentunya memiliki beberapa tujuan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh 
buruh perempuan. 
2. Mendeskripsikan tuntutan buruh perempuan yang tergabung di dalam 
sektor industri. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah dibagi dalam beberapa hal sebagai 
berikut: 







1. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada bidang 
kajianSosiologi Gender dikarenakan penelitian yang dilakukan 
berkaitan dengan pembahasan dalam materi Sosiologi Gender, 
Gender dan Pembangunan, dan dapat menjadi referensi bagi hal-hal 
yang berkaitan dengan pembahasan Gender 
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 
sosiologi, dikarenakan penelitian berisi mengenai bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender yang juga termasuk dalam kajian sosiologi dan 
paradigma sosiologi kritis. 
3. Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi para 
pembaca untuk kemudian memiliki pembaharuan pengetahuan 
mengenai permasalahan yang terjadi, terutama pada permasalahan 
yang menjadi kajian dalam penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada buruh 
perempuan sebagai penambahan wawasan atas bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender yang secara sadar atau tidak sudah mereka 
dapatkan selama berada di lingkungan bekerja.  
2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah 
wawasan mengenai jenis-jenis ketidakadilan gender, terutama yang 







3. Memberikan masukan kepada para pembuat kebijakan atau regulasi, 
dan juga pabrik agar lebih sensitif dan responsif gender 
1.5. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Kajian mengenai berbagai jenis ketidakadilan gender sudah banyak dijumpai 
diberbagai jenis penelitian di Indonesia, baik dalam bentuk jurnal nasional atau 
internasional, buku-buku bacaan yang disertai dengan pendapat para ahli atau 
dengan menggunakan teori-teori yang berkaitan, bahkan dalam bentuk penelitian 
tugas akhir seperti skripsi, tesis, dan disertasi yang telah membahas atau 
mengangkat penelitian dengan tema serupa. Tidak hanya mengenai ketidakadilan 
gender saja, tetapi juga meliputi berbagai bentuk diskriminasi yang dialami oleh 
pekerja perempuan baik di sektor industri pasar dunia, hingga sektor perkebunan 
pada tingkat daerah di Indonesia. Berikut merupakan serangkaian studi yang telah 
dilakukan dengan konteks dan studi kasus sejenis, yaitu: 
Pertama, pada penelitian sejenis dijelaskan mengenai Belenggu Kemiskinan 
Buruh Perempuan Pabrik Rokok2. Dalam penulisan penelitian tersebut 
menggunakan metode deskriptif dengan melalui pendekatan kualitatif dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah melalui wawancara dan pengamatan. Isi 
dalam penelitian ini membahas mengenai minimnya akses dan tingkat pendidikan 
                                                          
2Dian Maulina Wijayanti, Belenggu Kemiskinan Buruh Perempuan Pabrik Rokok, 2010. 








yang didapatkan oleh penduduk di salah satu wilayah di Desa Piji, Kabupaten 
Purworejo. Keterbatasan atas akses pendidikan yang didapatkan oleh penduduk di 
wilayah tersebut menjadi salah satu kendala bagi mereka dalam memperoleh akses 
ke ranah pekerjaan, dikarenakan pekerjaan saat ini lebih membutuhkan pencari 
kerja yang memiliki keterampilan dan pendidikan yang memadai.  
Keadaan yang dialami oleh sebagian besar penduduk di wilayah tersebut 
nyatanya diimbangi dengan dibukanya pabrik rokok yang menjadi salah satu 
harapan bagi masyarakat untuk terbukanya lapangan pekerjaan. Pada sektor 
industri, khususnya sektor pabrik pendidikan bukanlah menjadi sesuatu yang 
diharuskan, dikarenakan pada ranah pabrik pekerja hanya membutuhkan 
keterampilan dan ketelitian atas pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Siapa 
pun diperbolehkan untuk bekerja di pabrik rokok tersebut baik laki-laki ataupun 
perempuan walau pun dengan pendidikan yang seadanya.  
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa latar belakang keterlibatan 
perempuan dalam sektor pekerjaan tersebut ternyata didukung oleh minimnya 
pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga, maka dari 
itu perempuan dirasa perlu untuk terlibat pada ranah publik. Ketika perempuan 
bekerja pada sektor pabrik tersebut, nyatanya terdapat beberapa bentuk 
diskriminasi atau ketidakadilan gender yang dirasakan oleh pekerja perempuan itu 
sendiri, yaitu dari mulai perbedaan upah yang didapatkan antara pekerja laki-laki 







yang tidak hanya bekerja pada ranah publik, tetapi juga pada ranah domestik, 
sehingga perempuan memiliki waktu bekerja yang lebih panjang daripada laki-laki.  
Pada penelitian sejenis yang kedua, ditulis mengenai Peran Ganda 
Perempuan Pemetik Teh3. Penelitian tersebut dilakukan di Desa Keteleng. Dalam 
penelitian yang dibuat tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, namun pada penelitian kali ini peran ibu dirasakan memiliki manfaat 
pada ranah publik dan ranah domestik. Keterlibatan perempuan pada ranah publik 
memiliki maksud untuk menambah pendapatan keluarga, sehingga seluruh 
kebutuhan pokok atau primer dapat terpenuhi. Perempuan pada sektor perkebunan, 
nyatanya tidak jauh berbeda dengan pekerja perempuan pada sektor industri di 
mana mereka juga tidak mendapatkan keadilan gender di dalamnya.  
Permasalahan yang tidak jauh berbeda juga dirasakan oleh pekerja perempuan 
pemetik teh di perkebunan wilayah tersebut. Mereka tidak hanya mendapatkan 
jumlah upah yang berbeda, tetapi juga memiliki beban kerja tambahan selain pada 
ranah domestik, mereka juga harus bekerja pada ranah publik. ketika perempuan 
berada pada ranah publik, maka beban kerja di dalam ranah domestik pun tidak 
akan berkurang, hal tersebut dikarenakan ranah domestik menjadi urusan 
perempuan yang berarti laki-laki tidak turut terlibat di dalamnya, maka beban kerja 
perempuan tidak juga semakin berkurang, justru semakin bertambah. 
                                                          
3 Yunita Kusumawati, Peran Ganda Perempuan Pemetik Teh, 2012. 








Penelitian sejenis yang selanjutnya membahas mengenai Buruh Perempuan 
dan Subordinasi Gender: Studi tentang Kecenderungan Subordinasi Gender 
Buruh  Perempuan yang Bekerja di Pabrik Pasar Dunia4. Penelitian tersebut 
dilatarbelakangi semakin banyaknya pabrik asing di sektor industri yang kemudian 
mempekerjakan tenaga kerja dari negara dunia ketiga atau yang disebut sebagai 
negara berkembang. Penanaman modal asing di negara berkembang dikarenakan 
pembelian lahan dan pekerja di negara berkembang dianggap lebih murah, selain 
itu didukung pula oleh tersedianya sumber daya alam dan manusia yang melimpah, 
serta penyediaan infrastruktur oleh pemerintah yang memadai. 
Pembayaran murah yang dilakukan kepada para pekerja tentunya menjadi 
salah satu karakteristik pabrik asing tersebut, pada sektor industri pun mereka lebih 
banyak membutuhkan pekerja perempuan. Adanya peningkatan jumlah tenaga 
kerja perempuan berdampak pada eksploitasi yang dalam hal ini adanya sistem 
patriarki yang melekat di masyarakat yang kemudian diberlakukan pada dunia 
kerja. Sebagian besar kedudukan ditempati oleh laki-laki dan perempuan hanya 
menjadi pekerja yang sangat rentan mendapatkan diskriminasi, salah satunya 
adalah pelecehan seksual. Bentuk diskriminasi lainnya adalah ketika pekerja laki-
laki memiliki pendapatan yang tinggi, maka pekerja perempuan memiliki 
pendapatan yang lebih rendah.  
                                                          
4 M. Husni Arifin, Buruh Perempuan dan Subordinasi Gender: Studi Tentang Kecenderungan 
Subordinasi Gender Buruh Perempuan Yang Bekerja di Pabrik Pasar Dunia, Depok, Perpustakaan 







Laki-laki tidak saja hanya memiliki pendapatan yang tinggi, tetapi juga 
kesempatan untuk meningkatkan status pekerjaannya, sementara pekerja 
perempuan tidak memiliki kesempatan yang sama. Hal yang mendasari 
diskriminasi tersebut dikarenakan pekerja perempuan bukanlah pemeran utama 
dalam mencari nafkah bagi keluarga. 
Penelitian sejenis yang keempat termasuk dalam kategori jurnal nasional. 
Jurnal nasional yang berjudul Peran Ganda Ibu Rumah Tangga yang Bekerja 
Sebagai Tukang Amplas Ukir Kayu5. Penelitian tersebut ditulis oleh Isna Sosan, 
penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. 
Penulis mewawancarai para ibu yang bekerja sebagai tukang amplas ukir kayu, 
lokasi penelitian berada di Desa Keling, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.  
Permasalahan yang dihadirkan di dalam penelitian tersebut adalah mengenai 
tidak tersedianya lahan untuk mereka melakukan kegiatan bertani, akibatnya 
pendapatan yang dimiliki pun semakin menurun, hal lain yang menjadi alternatif 
untuk membantu perekonomian adalah dengan menghadirkan sektor industri, yaitu 
industri bidang pengamplasan ukir kayu. Sektor industri tersebut diisi oleh para 
ibu yang kehilangan mata pencaharian sebagai petani. Alasan mereka bekerja di 
sektor industri adalah karena sektor industri tidak memerlukan pendidikan dan 
keterampilan yang tinggi. 
                                                          
5 Isna Sosan, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga yang Bekerja Sebagai Tukang Amplas Ukir Kayu. 








Hal lain yang harus dihadapi para ibu ketika bekerja di sektor industri adalah 
tidak terselesaikannya jam bekerja di rumah, sehingga para ibu yang bekerja di 
ranah publik justru memiliki jam kerja yang lebih panjang dibanding dengan laki-
laki, karena para ibu masih harus menyelesaikan pekerjaan di rumah sebelum 
memulai bekerja di industri dan setelah bekerja. 
Penelitian selanjutnya yang kelima ialah termasuk dalam kategori jurnal 
internasional. Jurnal internasional yang ditulis oleh Natalie Hays dan Katie 
Morrow, dan diteritkan pada tahun 2013. Pada penulisan jurnal internasional ini, 
penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, pada metode penelitian yang 
digunakan penulis juga menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif. Hal 
tersebut berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu 
wawancara dan observasi. 
Pada jurnal internasional ini, penulis memberikan judul Gender 
Discrimination in the Workforce. Judul yang diangkat tersebut berdasarkan dengan 
permasalahan yang ditulis di dalam jurnal tersebut. Permasalahan yang 
digambarkan di dalam jurnal ini ialah mengenai diskriminasi gender yang dialami 
oleh perempuan di dalam lingkungan bekerjanya. Pada pembukaannya, judul ini 
membahas mengenai sejarah awal hadirnya ketidakadilan gender yang didasarkan 
pada warna kulit suatu penduduk di dalam suatu negara.  
Perempuan berkulit putih tersebut dibiarkan untuk tetap berada di dalam 







berbagai pekerjaan publik yang biasanya dikerjakan oleh laki-laki. Pada satu titik 
di mana dunia industri mulai berkembang dan seluruh perempuan dari berbagai 
kelas. Sektor industri tersebut yang pada akhirnya membuat perempuan untuk turut 
serta bekerja di ranah publik guna menjadi lebih mandiri, sehingga tidak harus 
terus-menerus bergantung kepada laki-laki. Alasan lainnya ialah agar perempuan 
dapat membantu perekonomian keluarga untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
hidup. Keterlibatan perempuan dalam ranah publik, nyatanya tidak mengubah 
pandangan masayrakat terhadap perempuan. 
Pada lingkungan bekerja, perempuan hanya dianggap mampu mengerjakan 
pekerjaan yang bernilai rendah, dalam hal ini adalah pekerjaan yang tidak terlalu 
sulit dan memiliki upah yang rendah pula. Hal tersebut dikarenakan adanya stigma 
dan stereotip yang diberikan oleh masyarakat, bahkan oleh orang-orang di dalam 
lingkungan bekerja terhadap perempuan. Kemajuan sektor industri nyatanya tidak 
terlalu memberatkan para pencari kerja, di mana mereka tidak terlalu dituntut 
untuk memiliki keahlian atau pendidikan tertentu.  
Pembagian kerja sektor industri tersebut ialah pembagian kerja berdasarkan 
seksual di mana pekerjaan yang akan diberikan kepada laki-laki tentu berbeda 
dengan pekerjaan yang akan diberikan kepada perempuan. Hal tersebut 
dimaksudkan bahwa pembagian kerja berdasakan jenis kelamin dikarenakan 
adanya konstruksi budaya dan peranan masing-masing gender yang dianggap 







jiwa kepemimpinan, sehingga dapat menduduki posisi penting dalam satu jenis 
pekerjaan. Berbeda dengan laki-laki, perempuan dianggap lebih memiliki jiwa 
yang lembut dan teliti, sehingga posisi kerja yang diberikan tidak terlalu berat 
 
Tabel 1.1. 
Tabel Perbandingan Penelitian Sejenis 
N
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1.6. Kerangka Konseptual 
1.6.1. Ketidakadilan Gender  
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada laki-laki ataupun perempuan 
yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, konstruksi yang 
menyatakan bahwa perempuan itu memiliki sifat lemah lembut, emosional. 
Sementara laki-laki lebih dianggap memiliki sifat kuat, rasional, dan 
perkasa6.  
Sifat gender adalah sifat yang secara terus-menerus, atau turun-temurun 
dikonstruksi oleh lingkungan atau masyarakat, juga oleh keluarga. 
Berdasarkan pemahaman yang telah diberikan di dalam konsep gender, sifat-
sifat yang diperkenalkan tersebut dapat dipertukarkan dan bukan bersifat 
mutlak seperti sex atau jenis kelamin yang sulit untuk dipertukarkan. 
Ketidakadilan gender adalah suatu hasil dari konstruksi yang dibuat baik 
secara langsung atau pun tidak langsung oleh masyarakat. Konsep budaya 
patriarki semulanya hanya sebagai suatu sistem hukum Yunani dan Romawi, 
di mana laki-laki diunggulkan dalam mengambil berbagai keputusan, 
bahkan diperkenankan memimpin berbagai bidang kemasyarakatan.  
Melekatnya konsep patriarki tersebut, hak-hak perempuan tercerabut atas 
aksesnya dalam menyampaikan pendapat, menentukan pilihan, hingga 
                                                          







tertutupnya akses terhadap kepemimpinan, dan hal tersebut berdampak 
kepada hadirnya konsep ketidakadilan gender7. 
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur di mana laki-laki 
atau perempuan menjadi “korban” dari adanya sistem yang tidak adil 
tersebut, yang berakibat pada ketimpangan atau ketidakadilan8. Pendapat 
lain mengenai ketidakadilan gender juga dinyatakan di dalam situs Badan 
Pusat Statistik (yang kemudian disingkat BPS). Ketidakadilan gender 
menurut BPS adalah kondisi tidak adil akibat dari sistem dan struktur sosial, 
sehingga perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Laki-laki dan 
perempuan berbeda hanya karena kodrat. Keadilan gender akan dapat terjadi 
jika tercipta suatu kondisi di mana porsi dan siklus sosial perempuan dan 
laki-laki setara, serasi, seimbang, dan harmonis9. 
Pemahaman mengenai konsep ketidakadilan gender berdasarkan dengan 
apa yang dijelaskan oleh departemen kesehatan yang menyatakan bahwa 
ketidaksetaraan gender merupakan keadaan diskriminatif (sebagai akibat 
dari perbedaan jenis kelamin dalam memperoleh kesempatan, pembagian 
sumber dan hasil pembangunan, serta akses terhadap pelayanan. 
1.6.2. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender 
                                                          
7 Julia Claves, Op cit., Hal: 10 
8 Julia Claves Op cit,. Hal: 12 
9 Konsep Gender, Http://www.bps.go.id/Subjek/View/id/40/gender.html (Diakses pada: 10 Mei 2017. 







Konsep ketidakadilan gender didasarkan atas suatu konstruksi yang 
terdapat di dalam masyarakat, terlebih mengenai pembagian kerja 
berdasarkan seksual antara laki-laki dan perempuan. Ketidakadilan gender 
adalah akibat yang ditimbulkan dari bentuk konstruksi tersebut. Beberapa 
bentuk ketidakadilan gender ialah: 
a. Subordinasi yaitu merujuk pada posisi perempuan yang berada di 
bawah laki-laki. Pengertian posisi perempuan yang berada di bawah 
laki-laki ialah merujuk pada tidak adanya prioritas bagi perempuan 
dalam bidang apapun, terutama dalam hal pendidikan dan pekerjaan. 
Perempuan selalu di kesampingkan dalam hal pendidikan dan pekerjaan 
dikarenakan perempuan harus mematuhi apa yang menjadi ketentuan 
laki-laki baik dalam keluarga atau rumah tangga. 
b. Marjinalisasi yang kemudian dapat disebut sebagai peminggiran 
perempuan, terlebih pada ranah produksi. Peminggiran perempuan 
dalam hal ini ialah digantikannya tugas perempuan yang bersifat manual 
oleh alat-alat atau mesin produksi sebagai penghasil produksi utama di 
dalam sektor pabrik.  
c. Double Burden yang kemudian dapat diartikan sebagai beban kerja 
ganda yaitu lebih melihat pada posisi bekerja perempuan yang tidak 
hanya berada pada ranah domestik, tetapi juga dapat melingkupi ranah 







dikarenakan faktor ekonomi, sehingga perempuan yang bekerja di ranah 
publik juga dituntut untuk dapat mengurus urusan domestik sebagai 
”kodrat”nya.   
d. Pelecehan Seksual, yang kemudian bisa berdampak pada kekerasan 
seksual. Pelecehan seksual dapat dilakukan dengan sengaja ataupun 
tidak, pelecehan seksual tidak hanya berupa sentuhan pada area tertentu 
di tubuh perempuan, tetapi siulan atau godaan yang diberikan kepada 
perempuan juga termasuk dalam bentuk pelecehan seksual. 
e. Stereotip, yang bisa juga disebut sebagai pelabelan. Pemberian label 
dalam hal ini ialah mengenai suatu anggapan atau pernyataan atas suatu 
hal tertentu. Di dalam gender, stereotip lebih sering ditujukan kepada 
perempuan yang dianggap tidak mmampu melakukan pekerjaan kasar, 
tidak dapat bersaing di ranah kerja publik, sabar, tekun, teliti, sehingga 
ranah bekerja yang diberikan hanya pada ranah privat yaitu di rumah 
untuk mengurus keperluan rumah, keluarga, anak, dan memasak.  
1.6.3. Buruh Perempuan 
Menurut Simone De Beauvoir, perempuan sebagai “the second sex” 
yang menyebabkan mereka terekslusi dari kegiatan-kegiatan publik. Buruh 
perempuan adalah mereka yang terkonsentrasi pada pekerjaan dengan gaji 







konstruksi yang dibentuk oleh masyarakat10. Tidak hanya itu saja, dalam 
pandangan Federasi Serikat Pekerja Pulp dan Kertas Indonesia yaitu pada 
dasarnya pekerja adalah istilah yang sama dengan buruh yang dalam 
pengertiannya ialah orang yang bekerja pada wilayah-wilayah kasar, seperti 
pekerja bangunan, pabrik, dan lain sebagainya. Hasil dari pekerjaan tersebut 
adalah bayaran yang kemudian disebut sebagai upah11 
1.7. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, atau peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau 
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta 
hubungan antarfenomena yang diteliti12.  
1.7.1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam tulisan ini ialah buruh perempuan pada sektor 
industri yang terletak di Kawasan Berikat Nusantara (yang kemudian 
disingkat KBN). Jumlah narasumber dalam penelitian ini ialah 7 orang yang 
terdiri buruh perempuan yang bekerja di KBN Cakung, yaitu Mbak CP, Mbak 
TK, Mbak YN, Mbak AJ, dan Ibu HMD. Pemilihan lima informan tersebut 
                                                          
10 Opcit,. Hal: 83 
11 http://www.fsp2ki.org/defenisi-buruh-pekerja-dan-karyawan. (Diakses pada 2 Mei 2017. Pukul 01:00 
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dikarenakan mereka adalah buruh perempuan yang secara langsung melihat 
seluruh proses yang terjadi selama berada di lingkungan bekerja, termasuk di 
dalamnya adalah mengenai ketidakadilan gender.  
Penelitian ini tidak hanya difokuskan dengan mewawancarai buruh 
perempuan saja, tetapi juga mewawancarai buruh laki-laki. Tujuan dari 
wawancara tersebut agar dapat menjadi pembanding atas permasalahan yang 
dialami oleh buruh perempuan dan juga buruh laki-laki. Selain itu, alasan 
lainnya adalah untuk semakin melihat apakah kasus ketidakadilan gender 
benar terjadi di lingkungan bekerja atau tidak. Pertanyaan yang diajukan tidak 
jauh berbeda dengan berbagai pertanyaan yang telah diberikan kepada buruh 
perempuan. Informan pembanding dalam hal ini terdiri dari dua orang yang 
masih aktif bekerja di pabrik dalam KBN Cakung, yaitu Kak CDR dan Bapak 
RJ. Jawaban yang akan diberikan oleh kedua informan pembanding tersebut 
dapat melihat apakah laki-laki juga mendapatkan perlakuan yang sama dengan 
apa yang didapatkan oleh buruh perempuan atau tidak, khususnya perlakuan 
yang diberikan oleh pemilik atau pengawas pabrik kepada buruh yang bekerja 
di pabrik tersebut. 
Triangulasi data dalam penelitian ini ialah merujuk kepada undang-
undang yang berlaku mengenai hak-hak dan kewajiban buruh perempuan, 
khususnya di dalam sektor pabrik. Undang-undang yang menjadi acuan dalam 







perempuan mengacu kepada Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 
Tahun 2003, terdapat beberapa pasal di dalamnya yang dapat dijadikan bahan 
analisa untuk melihat apakah yang dialami oleh buruh perempuan di tempat 
kerja merupakan bentuk ketidakadilan gender atau bukan. Tidak hanya 
sebagai bahan analisa saja, undang-undang yang dijadikan triangulasi data 
tersebut turut juga menjadi salah satu pedoman bagi buruh perempuan dalam 
melaksanakan aksi dan orasinya. 
Tabel 1.2. 
Subjek Penelitian 
No Nama Usia Posisi Subjek Penelitian 




Lima orang buruh 
perempuan yang bekerja di 
sektor industri garmen atau 
pabrik garmen Kawasan 
Berikat Nusantara, Cakung, 
Jakarta Utara 
2 Mbak TK 29 Tahun 
3 Mbak YN 29 Tahun 
4 Mbak AJ 29 Tahun 
5 Ibu HMD  45 Tahun 
6 Bapak RJ 43 Tahun Dua orang buruh laki-laki 
sebagai informan 
pembanding yang bekerja di 
sektor industri Kawasan 
Berikat Nusantara, Cakung, 
Jakarta Utara 
7 Kak CDR 23 Tahun 
 
1.7.2. Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam hal ini ialah untuk memperoleh berbagai informasi 
mengenai bentuk-bentuk ketidakadilan gender atau diskriminasi yang 
dialami oleh pekerja perempuan pada sektor pabrik. Tidak hanya itu saja, 







berguna untuk penguatan dalam penulisan tugas akhir ini. Selain itu, peneliti 
juga harus dapat menganalisa permasalahan yang dialami oleh pekerja 
perempuan pada dunia kerja di sektor pabrik dengan teori sosiologi yang 
dianggap berkaitan. 
1.7.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kawasan Berikat Nusantara di wilayah 
Jakarta Utara, penelitian mulai dilakukan pada pertengahan bulan April 
hingga Juni 2017, rentan jam pukul 16:00 hingga 19:00 WIB. Pemilihan 
waktu dari sore ke malam ialah disesuaikan dengan berakhirnya jam kerja 
buruh di Kawasan Berikat Nusantara, Cakung, Jakarta Utara 
1.7.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam tulisan ini dilakukan dengan: 
a. Observasi  
Metode Observasi dilakukan langsung di lapangan yang menjadi lokasi 
penelitian, yaitu di Kawasan Berikat Nusantara (yang kemudian disingkat 
menjadi KBN) Cakung, Jakarta Utara. Observasi dan pengamatan dilakukan 
pada sore hari pukul 16:00 – 18:00 WIB, di Posko Buruh Perempuan yang 
letaknya berada di dalam kawasan KBN Cakung. Observasi dan pengamatan 
dilakukan pada sore hari dikarenakan pekerja baru membubarkan diri tepat 
pukul 16:00 WIB, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 







metode observasi dan pengamatan ini ialah agar peneliti dapat melihat secara 
langsung dan jelas lokasi yang menjadi tempat bekerja para pekerja 
perempuan, melihat apa saja yang menjadi kegiatan pekerja setelah selesai 
jam bekerja.  
Kegiatan observasi tidak hanya dilakukan di KBN Cakung, tetapi juga 
dilakukan di dua tempat lainnya, yaitu di Kantor Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia (yang kemudian disingkat menjadi YLBHI) yang berada 
di Jalan Diponegoro, Jakarta Pusat. Peneliti dalam melakukan penelitian 
juga turut serta menghadiri berbagai diskusi atau pemaparan mengenai apa 
saja yang menjadi permasalahan buruh perempuan pada saat ini, mengikuti 
konsolidasi dalam mempersiapkan Hari Perempuan Internasional, hingga 
yang terakhir adalah pemaparan mengenai persiapan Hari Buruh 
Internasional 2017 yang di setiap pertemuannya selalu mengajukan berbagai 
tuntutan yang tujuannya adalah mensejahterakan buruh perempuan dan 
menghapuskan diskriminasi terhadap buruh perempuan.  
Lokasi observasi dan pengamatan selanjutnya adalah pada saat 
perayaan MayDay atau Hari Buruh Internasional yang saat itu jatuh pada 
Hari Senin, 1 Mei 2017, dengan titik kumpul berada di sekitaran Salemba. 
Dalam perayaan Hari Buruh tahun ini, tidak hanya pekerja laki-laki saja yang 







perempuan menuntut adanya penghapusan diskriminasi terhadap pekerja 
perempuan di lingkungan kerja.  
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam ini merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam melakukan penelitian, berbeda dengan metode 
sebelumnya, pada metode ini peneliti melakukan wawancara atau tanya-
jawab mendalam kepada informan mengenai apa-apa saja yang kemudian 
menjadi data dalam melakukan penelitian, yang berkaitan dengan tema 
penulisan. Wawancara mendalam ini bertujuan untuk menggali seluruh 
informasi mengenai berbagai bentuk diskriminasi gender yang didapatkan 
oleh pekerja perempuan di dalam lingkungan kerjanya dan upaya apa saja 
yang telah dilakukan baik oleh pekerja perempuan itu sendiri dan organisasi 
yang melindunginya terhadap berbagai bentuk diskriminasi yang terjadi 
tersebut. 
c. Studi Pustaka 
Penelitian yang dilakukan kali ini juga turut menggunakan metode studi 
pustaka yang dalam hal ini peneliti mencari dan membaca berbagai literatur 
atau studi penelitian sejenis sebagai tinjauan dalam melakukan penelitian. 
Penelitian sejenis yang digunakan ialah meliputi tesis, disertasi, jurnal 
nasional, dan jurnal internasional. Penggunaan konsep dalam penelitian ini 







mencari dan memahami mengenai pengertian atau pun juga untuk 
membahas mengenai kajian teori yang dipakai dalam penelitian ini terhadap 
permasalahan yang terjadi di lapangan. 
1.7.5. Triangulasi Data 
Triangulasi merupakan metode pengujian keabsahan atau kebenaran 
suatu data hasil penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda atau 
bervariasi. Untuk melakukan triangulasi, peneliti harus menggali data 
menggunakan beberapa metode dan sumber data13. Dalam penelitian ini, 
triangulasi data dilakukan dengan menelaah Undang-Undang 
Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Tujuan dari menggunakan undang-
undang tersebut adalah untuk melihat apakah hal-hal yang dialami oleh 
buruh perempuan termasuk dalam bentuk ketidakadilan gender atau tidak. 
Selain itu, untuk melihat apa sajakah kebijakan-kebijakan yang seharusnya 
berlaku bagi buruh perempuan khususnya. 
1.8. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Pada Bab I berisi pendahuluan yang 
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
serta tinjauan penelitian sejenis yang bertujuan untuk membandingkan persamaan 
dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian lainnya yang sejenis. 
Kerangka konseptual yang digunakan di dalam penelitian ini juga dijelaskan pada 
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bab yang sama, metodologi penelitian yang dijelaskan pada bab ini bertujuan 
untuk menggambarkan jenis metodologi dan pendekatan apa yang digunakan, 
termasuk mengenai subjek penelitian, peran peneliti, lokasi dan waktu penelitian, 
teknik pengumpulan data, serta triangulasi data.. 
Pada Bab II, berisi mengenai setting sosial Kawasan Berikat Nusantara, 
Cakung beserta profil buruh perempuan. Di dalam bab ini juga dijelaskan 
mengenai hadirnya posko pembelaan buruh perempuan yang terdapat di dalam 
wilayah KBN Cakung. Tidak hanya itu saja, di dalam bab ini juga dijelaskan secara 
deskriptif mengenai profil buruh perempuan sebagai informan dan juga dua orang 
buruh laki-laki sebagai informan pembanding. 
Bab III dalam penulisan ini membahas hasil wawancara dengan informan, 
yaitu buruh perempuan dan juga buruh laki-laki. Pada bagian awal dalam bab ini 
dijelaskan mengenai awal mula buruh perempuan. Pada subbab selanjutnya 
dibahas juga mengenai Undang-Undang Ketenagakerjaan yang dianggap dapat 
menjadi pedoman bagi buruh perempuan untuk memperoleh hak-haknya. Bab ini 
juga memaparkan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh buruh 
perempuan, hal tersebut didukung oleh kutipan wawancara yang dilakukan dengan 
buruh perempuan di KBN Cakung. 
Bab IV dalam penulisan ini berisi mengenai tuntutan buruh perempuan sektor 
pabrik, khususnya sektor garmen. Tuntutan buruh perempuan tersebut juga 







perempuan yang telah dilakukan oleh kapitalis. Aksi buruh perempuan menjadi 
langkah selanjutnya yang diambil guna menyuarakan tuntutan yang telah diajukan 
di dalam subbab sebelumnya. Pada subbab selanjutnya ialah mengenai aplikasi 
undang-undang tersebut terhadap keadaan buruh perempuan di dalam ruang 
bekerjanya. 
Bagian Bab V berisi mengenai penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan dalam penelitian ini akan dilihat berdasarkan seluruh pembahasan 
yang terkait di dalam Bab I  sampai dengan Bab IV. Saran yang kemudian dimuat 
di dalam bab ini ialah saran yang diberikan penulis sebagai masukan kepada pihak-







SETTING  SOSIAL BURUH PEREMPUAN DI KAWASAN 
BERIKAT NUSANTARA, CAKUNG 
2.1. Pengantar 
Peneliti di dalam bab II ini akan membahas gambaran umum mengenai 
Kawasan Berikat Nusantara (KBN) Cakung yang menjadi pusat industri di 
kawasan Jakarta Utara. Tidak hanya itu saja, pada bab ini pun akan dipaparkan 
mengenai hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama akhir bulan 
Maret hingga bulan Mei 2017. Kondisi lokasi dirasa perlu untuk dijabarkan dengan 
maksud agar pembaca memahami bagaimana keadaan lokasi penelitian.  
Pada bab ini juga akan dijabarkan mengenai bentuk-bentuk ketidakadilan 
gender yang setidaknya dirasakan langsung oleh buruh atau pekerja perempuan. 
Dalam pembahasan mengenai ketidakadilan gender tersebut juga akan dijabarkan 
mengenai informasi dasar yang didapatkan dari informan. Tidak hanya itu saja, 
peran organisasi yang menjadi wadah bagi pekerja perempuan dirasa penting dan 
akan dimasukan dalam pembahasan pada bab ini. 
2.2. Lokasi Kawasan Berikat Nusantara, Cakung 
Lokasi KBN Cakung berada di Jalan Raya Cakung Cilincing, Tanjung Priok, 
Jakarta Utara. Kondisi di dalam KBN tersebut terdapat beberapa jumlah pabrik  





Dikarenakan sebagian besar berada di sektor produksi pakaian, maka jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan ialah perempuan. 
Alasan memilih KBN Cakung sebagai lokasi penelitian dikarenakan KBN 
sendiri merupakan kawasan industri yang sudah pasti terdapat beberapa pabrik 
terbuka (yang kemudian disingkat PT). Banyaknya PT tersebut berbanding lurus 
dengan banyaknya pekerja yang bekerja di sana, sehingga penulis dapat 
melakukan wawancara langsung dengan pekerja perempuan di wilayah tersebut.  
Gambar 2.1 







           
 
Sumber: Hasil dokumentasi penulis 
 
Ketika memasuki wilayah KBN, maka akan melalui gardu utama, memasuki 
wilayah KBN tidak diperlukan pengambilan tiket atau karcis, sehingga siapa pun 
dapat memasuki wilayah tersebut. Jarak antara satu pabrik dengan pabrik lain 
sangat berdekatan. Pemilihan pekerja perempuan dalam hal produksi ini 
dikarenakan kegiatan produksi sangat berhubungan dengan kegiatan jahit-





hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 29 April 2017 dengan salah satu 
buruh di kawasan KBN tersebut yang menyatakan: 
pemilihan buruh perempuan dikarenakan sebagian kegiatan produksi lebih cocok dikerjakan 
oleh perempuan, dan pekerja laki-laki biasanya hanya bekerja pada bagian pembetulan mesin 
ketika mesin-mesin produksi rusak14.  
 
Jam bekerja yang diterapkan pada pabrik yang berada di KBN ialah pukul 
08:00 sampai dengan pukul 16:00 WIB, maka untuk wawancara dengan buruh 
perempuan tersebut dapat dilakukan pada pukul 16:00 WIB di mana seluruh buruh 
perempuan telah selesai mengerjakan seluruh urusan di pabrik. Pada saat jam 
pulang tiba, para buruh perempuan ini kemudian bersama-sama meninggalkan 
kawasan KBN, namun tidak sedikit juga dari mereka yang masih tetap singgah di 
sekitaran KBN hanya untuk sekadar makan, bercerita, bahkan bertukar pikiran 
dengan anggota FBLP. 
Hasil observasi yang dilakukan, rata-rata dari buruh perempuan bercerita 
mengenai kegiatan sehari-hari mereka selama di dalam pabrik. Sebagian dari 
buruh perempuan tersebut nyatanya memiliki permasalahan yang sama dalam 
pekerjaan yang dilakukan, hal tersebut yang kemudian menjadi bahan diskusi 
mereka dengan FBLP, untuk selanjutnya dicarikan solusinya atau tidak jarang 
hanya untuk bertukar pikiran. Di dalam KBN, terdapat satu posko yang dapat 
digunakan ketika ada buruh perempuan yang ingin menceritakan permasalahan 
yang dihadapinya selama bekerja di dalam pabrik. 
                                                          





Posko yang terdapat di dalam KBN tersebut biasanya aktif digunakan buruh 
dan pengurusnya ketika mereka selesai bekerja. Posko tersebut ramai dikunjungi 
buruh perempuan dengan harapan mereka dapat menceritakan seluruh 
permasalahan yang mereka hadapi selama di dalam pabrik kepada pengurus serikat 
buruh perempuan yang aktif mengurus posko tersebut. 
 
Gambar 2.2. 
Kondisi KBN Cakung Sore Hari 
 
Sumber: (Hasil Dokumentasi Penulis.12 Juni 2017. Pukul 16:38 WIB) 
 
2.3. Visi Misi Kawasan Berikat Nusantara 
Visi: 
Pengelola kawasan industri multi purpose yang terintegrasi dengan pelabuhan, 
berwawasan lingkungan dan bertaraf internasional. 
Misi: 
- Mewujudkan manajemen perusahaan berstandar internasional dengan 
menjunjung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan, serta 





- Mendorong pengembangan industri padat modal dan tepat guna 
- Memberdayakan dan mensinergikan unit-unit usaha strategis untuk 
meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan 
- Mendorong peningkatan ekspor 
- Menjadikan dan mengembangkan kawasan Dry Port 
- Meningkatkan aplikasi teknologi industri modern 
- Mendukung pertumbuhan ekonomi regional 
2.4. Perempuan dan Ketidakadilan Gender 
Perempuan (/pe·rem·pu·an/) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
arti sebagai satu orang manusia yang dapat melahirkan, hamil, dan menyusui15. 
Pengertian tersebut adalah bagian dari seks.  Pada paragraf sebelumnya, telah 
dijelaskan mengenai perbedaan seks dan gender. Pengertian seks, dijelaskan 
bahwa manusia hanya dibedakan berdasarkan dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan 
perempuan. Perbedaan mengenai laki-laki dan perempuan dapat terlihat dari ciri-
ciri biologis yang mereka miliki. 
Seks tidak hanya berdiri sendiri tetapi juga mendapat dukungan dari istilah 
gender. Gender adalah suatu konstruksi yang diberikan oleh masyarakat untuk 
membedakan laki-laki dan perempuan berdasarkan nilai, sifat, dan ciri khas 
tertentu yang dimiliki oleh masing-masing jenis kelamin. Dua jenis gender yaitu 
feminim dan maskulin.  
                                                          





Bagi perempuan, masyarakat mengkonstruksikan perempuan harus memiliki 
sifat feminim yang dalam pengertiannya, perempuan diharuskan untuk memiliki 
sifat keperempuanan, seperti harus lemah lembut, memiliki sikap keibuan, rajin, 
dan teliti. Tidak hanya itu saja, hal lain yang dikonstruksikan adalah mengenai 
pembagian kerja yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki 
seringkali diharuskan untuk bekerja di ranah publik, sementara perempuan 
diwajibkan untuk mengurus seluruh pekerjaan domestik.  
Konstruksi yang melekat pada masyarakat tersebut yang kemudian akhirnya 
menimbulkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender sebenarnya bisa 
diterima oleh siapa saja baik oleh laki-laki atau pun perempuan, namun dari 
banyaknya isu yang timbul di masyarakat, organisasi, atau pun media massa dan 
elektronik menjelaskan bahwa perempuan adalah sosok yang rentan terhadap isu 
ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender yang diterima oleh perempuan 
dikarenakan perempuan dianggap lebih lemah daripada laki-laki, perempuan 
dianggap dapat mematuhi seluruh kebijakan atau peraturan baik di dalam rumah 
atau pun di dalam lingkungan bekerja.  
Beberapa jenis ketidakadilan gender yaitu mengenai pembagian kerja yang 
tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan, dan berbagai bentuk-bentuk 
diskriminasi, marjinalisasi, dan subordinasi, termasuk juga mengenai kekerasan 
baik secara verbal (kata-kata), fisik, psikis (kejiwaan), dan seksual yang kemudian 
lebih dikenal sebagai pelecehan seksual di dalamnya. Pada hasil wawancara yang 





buruh perempuan yang memiliki permasalahan upah. Upah yang seharusnya 
dibayarkan setiap bulan nyatanya belum dibayarkan sejak 3 (tiga) hingga 7 (tujuh) 
bulan dan hal tersebut sangat mempersulit mereka dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, membayar sewa tempat tinggal, hingga membayar pendidikan anak16. 
Keterlambatan dalam pembayaran upah tersebut nyatanya juga menjadi salah satu 
bentuk ketidakadilan gender atau diskriminasi yang dilakukan oleh pihak pabrik 
terhadap buruh perempuan.  
Bentuk ketidakadilan gender tersebut disebabkan oleh adanya budaya 
patriarki yang melekat di masyarakat. Dalam pandangan Walby, posisi patriarki 
mengalami perbedaan sesuai perkembangan zaman. Pada abad ke-19, patriarki 
beroperasi di ranah privat, sedang pada abad ke-20, patriarki mulai memasuki 
wilayah publik. Pada patriarki privat, laki-laki ditetapkan sebagai kepala rumah 
tangga, mengendalikan perempuan secara individual dan secara langsung di ranah 
privat mereka yaitu di rumah. Wanita tertindas karena mereka dicegah untuk 
memasuki ranah publik di mana kegiatan politik berada17.  
Berbeda dengan patriarki pada ranah privat, pada ranah publik yang masih 
menurut Walby menyatakan bahwa perempuan memiliki akses yang baik dalam 
ranah publik ataupun privat, namun mereka akan disubordinasi pada ranah publik. 
Perempuan akan dipisahkan dalam kelompok pekerjaan tertentu dengan bayaran 
gaji yang lebih rendah dan mempunyai status pekerjaan yang lebih rendah bila 
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dibandingkan dengan laki-laki18. Dalam pengertian yang telah diberikan mengenai 
perbedaan patriarki ranah publik dan privat, dapat ditarik suatu kesamaan yang 
menyatakan bahwa posisi perempuan berada pada posisi subordinasi. 
2.5. Posko Pembelaan Buruh Perempuan Di Kawasan Berikat Nusantara 
Dalam melakukan observasi selama pertengahan Bulan April 2017 hingga 
Bulan Juni 2017, peneliti mendapati sebuah posko yang bertuliskan “Posko 
Pembelaan Buruh Perempuan”. Posko ini letaknya berada di dalam kawasan KBN 
Cakung, namun letaknya berada di ujung dekat tempat parkir motor. KBN sendiri 
terdiri dari berbagai macam pabrik yang bergerak di bidang garmen atau produksi 
pakaian. Posko buruh perempuan dengan sengaja didirikan untuk menampung 
berbagai macam cerita dan aspirasi buruh perempuan yang bekerja di dalam 
wilayah KBN Cakung. 
 
Gambar 2.3 
Posko Pembelaan Buruh Perempuan 
 
Sumber: (Hasil dokumentasi penulis, 12 Juni 2017) 
 
                                                          





Ketika pabrik tersebut bergerak pada bidang garmen, maka dapat dipastikan 
bahwa sebagian besar pekerja di dalam pabrik tersebut adalah perempuan dengan 
alasan pekerjaan yang akan dikerjakan termasuk dalam jenis pekerjaan yang biasa 
dilakukan oleh perempuan, yaitu menjahit, memasang kancing, hingga menerima 
barang yang telah jadi hingga di bungkus untuk kemudian dilakukan pengiriman. 
Walaupun sebagian besar jenis pekerjaan biasa dilakukan oleh perempuan, 
namun di dalam pabrik garmen tersebut juga terdapat pekerja laki-laki yang 
memiliki jenis pekerjaan berbeda dengan perempuan yaitu sebagai mekanik. 
Tugas dari mekanik ini ialah memperbaiki mesin-mesin produksi yang mengalami 
masalah atau kerusakan. Dari pembagian kerja tersebut, sangat jelas terlihat bahwa 
perbedaan gender menghasilkan suatu perbedaan pembagian kerja.  
Tingginya jumlah buruh perempuan yang berada di dalam kawasan tersebut 
ditambah dengan beragamnya berbagai permasalahan yang dirasakan oleh buruh 
perempuan, maka FBLP merasa perlu untuk mendirikan Posko Pembelaan Buruh 
Perempuan yang bertujuan agar seluruh buruh perempuan dapat menceritakan 
seluruh permasalahan yang mereka alami selama berada di dalam pabrik atau di 
sekitar area bekerja. Di posko tersebut, buruh perempuan dapat dengan bebas 
bertukar pikiran dan bercerita baik mereka yang menjadi korban atau hanya 
sekadar menyampaikan unek-unek selama bekerja baik ke sesama buruh atau 
kepada pihak organisasi buruh. 
Posko tersebut juga dijaga oleh pihak federasi ataupun oleh pihak relawan 





buruh perempuan yang datang untuk menceritakan permasalahannya pun akan 
segera ditanggapi secara langsung. Tidak hanya itu saja, bila permasalahan yang 
dihadapi oleh buruh perempuan ini dirasa sudah sangat keterlaluan, maka pihak 
FBLP pun dapat melakukan advokasi dengan tujuan agar permasalahan tersebut 
cepat selesai dan buruh perempuan kembali mendapatkan hak-haknya. 
Dari hasil wawancara, peneliti bertanya mengenai dampak dari hadirnya 
posko tersebut, berikut kutipan wawancaranya: 
Posko sih ada manfaatnya sekarang, jadi yang punya masalah gitu bisa langsung ngadu. Udah 
gitu kan di sana ada yang jagain juga jadi bisa langsung diurusin aduannya, ditanganin juga 
kasusnya. Sekarang sih tinggal sosialisasi aja ke buruhnya, biar mereka tau gitu kalo ada 
posko buat mereka ngadu hal-hal gak enak dikerjaan19 
 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, salah satu buruh perempuan menjelaskan 
manfaat yang dihasilkan dari adanya posko pembelaan buruh perempuan tersebut, 
ia juga berpendapat bahwa posko tersebut sangat baru didirikan, sehingga tidak 
semua buruh perempuan di wilayah tersebut mengetahui keberadaan posko 
tersebut, sehingga menurutnya dibutuhkan sosialisasi lanjut agar buruh perempuan 
pun lebih mengetahui bahwa di wilayah tempat mereka bekerja disediakan tempat 
untuk mengadu dan mengadvokasi. 
Posko tersebut tidak hanya menerima kasus kekerasan atau pelecehan seksual, 
tetapi seluruh kasus yang memiliki peluang merugikan pekerja perempuan dapat 
langsung dilaporkan di posko tersebut. Salah satu kasus yang paling banyak 
diadukan selain pelecehan seksual adalah kasus mengenai upah dan PHK sepihak 
                                                          





yang dilakukan oleh pihak pabrik. Berikut adalah hasil kutipan wawancara yang 
dilakukan dengan salah satu pekerja perempuan: 
Saya bekerja di sini karena memang keinginan sendiri untuk nambah-nambah penghasilan 
aja. Kerja udah dari 2010, awalnya di Tangerang terus sekarang kerjanya di sini. Malah 
sekarang saya lagi di putus kontraknya karena mau pengurangan pembagian tunjangan hari 
raya. Jadi ini kan saya udah keluar dari PT ya, nah itu nanti diganti sama anak baru. Paling 
Cuma dua sampe tiga bulan aja kerjanya, dapet THRnya juga gak banyak.20 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan tanggal 2 Juni 2017 tersebut, dijelaskan 
bahwa adanya perlakuan yang tidak menyenangkan yaitu terkait dengan 
pemutusan hubungan sepihak yang merugikan pekerja, khususnya buruh 
perempuan. Pemutusan Hubungan Kerja (yang kemudian disingkat PHK) 
cenderung dilakukan sepihak tanpa ada kesepakatan apa-apa. Salah satu hasil 
wawancara pun ditemukan kasus buruh perempuan menerima PHK sepihak, 
namun dalam hasil wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa ia akan bergabung 
ke dalam organisasi buruh guna mempermudah urusannya untuk menerima sisa 
pembayaran yang seharusnya dibayarkan oleh pihak pabrik kepada buruh tersebut.  
Banyaknya perlakuan yang buruh perempuan dapatkan nyatanya adalah 
akibat suatu budaya patriarki yang tadinya hanya berada pada ranah domestik 
namun saat ini telah dianut dalam sektor publik, di mana perempuan dianggap 
tidak dapat melakukan perlawanan apa-apa, sehingga dapat menerima segala 
sesuatu kebijakan yang telah diberlakukan oleh pihak pabrik. Permasalahan 
lainnya yang berada dalam lingkungan bekerja buruh perempuan adalah mengenai 
kelayakan ruang bekerja, hingga cuti-cuti yang berlaku di dalam pabrik.  
                                                          





2.6. Profil Buruh Perempuan Di Kawasan Berikat Nusantara 
KBN yang terdiri dari sejumlah pabrik yang bergerak di bidang garmen 
nyatanya juga berbanding lurus dengan banyaknya jumlah buruh perempuan yang 
bekerja di kawasan tersebut. Metode wawancara yang dilakukan menggunakan 
sistem acak (random) dengan berdasarkan informasi dan rekomendasi yang 
diberikan oleh informan kunci.  
Profil 5 (lima) orang buruh perempuan ini adalah mereka yang bekerja di 
pabrik yang berada di KBN Cakung. Wawancara terhadap 4 (empat) informan 
tersebut dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Profil informan dalam hal 
ini mencakup latar belakang informan meliputi: Usia, pendidikan terakhir, daerah 
asal, daerah tinggal, status sudah menikah atau belum, jumlah anak, berapa lama 
bekerja di pabrik, dan alasan mengapa mereka bekerja di pabrik, serta posisi dalam 
bekerja. Latar belakang profil informan dirasa perlu untuk mengetahui alasan awal 
mereka bekerja di sektor pabrik. Sesuai dengan permintaan dari informan, maka 
nama pribadi dan nama pabrik atau pabrik disamarkan. 
2.6.1. Profil Informan I 
Profil informan yang pertama bernama Mbak CP. Ia bekerja di Pabrik 
Terbuka (yang kemudian disingkat PT) KSL. PT tersebut bergerak di sektor 
garmen yang berarti memproduksi berbagai jenis pakaian. Mbak CP sudah 
bekerja di pabrik selama 10 tahun, ia bekerja di bagian menjahit. Usia Mbak 
CP saat ini adalah 26 tahun dan belum menikah serta belum memiliki anak. 





Alasan Mbak CP bekerja di pabrik ialah untuk menambah penghasilan 
dan memang didasarkan atas keinginan sendiri. Mbak CP berasal dari daerah 
Kudus dan di Jakarta ia tinggal di daerah yang berada di sekitar wilayah 
bekerjanya. Mbak CP pun turut aktif dalam organisasi atau federasi yang 
bertugas untuk membela hak-hak buruh. Selama masa bekerjanya, Mbak CP 
merasa upahnya masih sangat cukup untuk memenuhi kebutuhannya sehari-
hari. Hal tersebut didasarkan karena Mbak CP tidak memiliki tanggungan 
apa pun, sejauh ini keterlibatan Mbak CP di dalam organisasi adalah untuk 
mensosialisasikan peran organisasi tersebut kepada buruh perempuan 
lainnya. 
2.6.2. Profil Informan II 
Informan selanjutnya ialah Mbak TK, Mbak TK berusia 29 tahun dan 
belum menikah. Ia berasal dari daerah dan saat ini bekerja di Jakarta sebagai 
buruh perempuan di KBN Cakung. Posisi yang ditempati Mbak TK adalah 
bagian pengepakan barang di mana ia pun harus memeriksa mengenai 
kesempurnaan hasil produksi dalam hal ini tidak boleh ada kecacatan dalam 
menjahit.  
Pendidikan terakhir Mbak TK ialah SMK, ia bekerja sebagai buruh 
adalah untuk membantu perekonomian keluarga dan juga untuk menambah 
pengalaman. Upah yang di dapatkan oleh Mbak TK dirasa masih cukup, 
hal tersebut dikarenakan ia belum menikah dan juga belum memiliki anak, 





hidup sehari-hari. Salah satu permasalahan yang dihadapi Mbak TK saat 
ini ialah Pemutusan Hubungan Kerja (yang kemudian disebut PHK) 
sepihak dari tempatnya bekerja. berikut adalah kutipan wawancaranya: 
Sejauh ini saya diberhentikan dengan sepihak dari pabrik tempat saya bekerja. Tapi ini 
sih udah biasa, namanya juga mau lebaran. Tapi kalo buat hidup sehari-hari mah ada 
lah dari tabungan. Kan saya nabung tuh waktu kerja kemarin. Tapi sekarang saya gak 
cari kerja dulu deh, entar aja. Cuma masih di sekitar sini aja sih paling kerjanya juga21 
 
2.6.3. Profil Informan III 
Informan yang ketiga adalah Mbak AJ, ia berumur 29 tahun dengan 
status yang sudah pernah bekerja dan belum memiliki anak. Pendidikan 
terakhir yang ditempuh oleh Mbak AJ ialah SMEA. Mbak AJ mengakui 
sudah lama bekerja sebagai buruh pabrik dan sudah beberapa kali berpindah 
tempat kerja. Di tempat kerja yang terakhir ini Mbak AJ sudah bekerja 
selama enam tahun dan posisi dalam bekerja yang ia tempati selalu sama 
yaitu pada bagian akhir (finishing). Hal tersebut dikarenakan Mbak AJ tidak 
bisa untuk menjahit. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Mbak AJ, ia sudah tidak 
bekerja lagi di PT tersebut dikarenakan PT sudah tidak aktif beroperasi lagi. 
Bersama dengan organisasi pembela buruh perempuan yang dibentuk oleh 
buruh di dalam PT tersebut, ia bersama teman-teman lainnya mendirikan 
tenda perjuangan yang bertujuan untuk menjaga aset yang dimiliki oleh PT 
tersebut. Sampai saat ini, Mbak AJ tetap aktif di dalam organisasi guna 
                                                          





mewadahi berbagai kasus yang dialami oleh buruh termasuk mengenai 
ketidakadilan gender.  
2.6.4. Profil Informan IV 
Informan keempat bernama Mbak YN. Mbak YN berusia 29 tahun dan 
bekerja menjadi buruh selama tiga tahun. Pendidikan terakhir Mbak YN 
adalah SMK, Mbak YN bekerja pada bagian menjahit. Mbak YN bekerja 
menjadi buruh dengan alasan untuk membantu penghasilan keluarga 
dikarenakan suami Mbak YN bekerja sebagai buruh bangunan, maka untuk 
menambah penghasilan keluarga, Mbak YN juga harus bekerja sebagai 
buruh garmen di KBN Cakung. 
Informasi yang didapatkan saat wawancara, Mbak YN memiliki satu 
anak. Pendapatan atau upah yang didapatkan oleh Mbak YN seringkali tidak 
sesuai dikarenakan harga kebutuhan pokok yang terus meningkat, ditambah 
lagi sering terjadi penundaan pembayaran upah oleh pihak pabrik tempat 
Mbak YN bekerja. Mengenai pendidikan anaknya, Mbak YN tidak terlalu 
ambil pusing dikarenakan sejauh ini biaya pendidikan anaknya masih 
ditanggung oleh pemerintah DKI Jakarta dalam beberapa kartu, seperti Kartu 
Jakarta Pintar dan Kartu Jakarta Sehat. 
Mbak YN bekerja di bagian menjahit dikarenakan ia memiliki keahlian 
untuk menjahit, lebih tepatnya Mbak YN menjahit benang dua yaitu benang 





YN bercerita bahwa tidak mudah untuk menjahit benang dua, harus penuh 
ketelitian dan hati-hati, menjahit benang dua memiliki risiko tertusuk jarum. 
2.6.5. Profil Informan V 
Informan yang kelima bernama Ibu HMD, Ibu HMD tinggal di sekitaran 
KBN Cakung sama seperti beberapa buruh lainnya. Ibu HMD berusia 45 
tahun dan sudah dua tahun bekerja sebagai buruh perempuan di KBN 
Cakung. Ibu HMD bekerja di bagian menjahit benang dua di pabrik yang 
memproduksi berbagai jenis seragam polisi. 
Ibu HMD bekerja sebagai buruh dengan alasan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga dikarenakan penghasilan suaminya tidak terlalu 
mencukupi untuk kebutuhan pokok. Ibu HMD sudah memiliki seorang 
cucu. Anak Ibu HMD sudah bekerja tetapi tetap tidak bisa menutupi 
kebutuhan keluarganya. Menurutnya, pernikahan anaknya pun tidak 
membawa dampak perubahan apa pun, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan cucunya tersebut Ibu HMD juga harus bekerja. Salah satu 
permasalahan yang dialami oleh Ibu HMD adalah mengenai penundaan 
penerimaan upah selama4 (empat) bulan. 
Menurut Ibu HMD, risiko dari pekerjaannya menjahit benang dua ialah 
kemungkinan untuk tertusuk jarum dikarenakan pekerjaan tersebut harus 
dilakukan dengan cepat mengingat batas waktu (deadline) yang telah 





pihak pabrik tidak akan bertanggungjawab apapun dikarenakan hal itu murni 
kesalahan buruh yang bekerja di bagian tersebut. 
2.7. Profil Informan Pembanding 
Profil informan pembanding dalam hal ini ialah dua buruh laki-laki yang juga 
bekerja di dalam pabrik KBN Cakung. Tujuan dari adanya informan pembanding 
ini ialah untuk menunjukan apakah ketidakadilan gender benar terjadi di wilayah 
tersebut atau tidak, sehingga buruh laki-laki dirasa perlu untuk mendapatkan 
pertanyaan yang sama dengan apa yang telah diajukan kepada buruh perempuan.  
2.7.1. Profil Informan Pembanding I 
Profil informan yang pertama bernama Kak CDR. Kak CDR bekerja di 
sekitar KBN Cakung selama 3 (tiga) tahun. Kak CDR berusia 23 tahun. 
Alasannya bekerja di sektor pabrik dikarenakan ayahnya juga bekerja di 
sektor pabrik, selain itu menurutnya bekerja di pabrik tidak membutuhkan 
hal-hal rumit seperti pendidikan dan keterampilan. Beberapa hal 
disampaikan dalam kutipan berikut: 
Kerja dipabrik enak, gak banyak aturannya pas ngelamar. Saya aja lulusan SMP bisa 
kan masuk sini. Pas masuk saya juga enggak ada keterampilan apa-apa, karena saya 
emang gak bisa jahit. Jadi, biasanya saya ditaro dibagian sewing22 
 
Kak CDR memilih untuk bekerja dikarenakan ia lebih senang memiliki 
uang sendiri. Kak CDR belum menikah, maka menurutnya upah yang 
                                                          





didapatkan tersebut dirasa masih cukup untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari.  
Menurut pengakuannya, selama ia bekerja di pabrik ia merasa cukup 
dekat dengan orang yang bekerja sebagai pengawas, termasuk juga dengan 
pemilik pabrik. Permasalahan yang paling besar yang dialami di pabrik 
menurutnya hanya seputar tidak tercapainya target. Kak CDR aktif 
bertukar pikiran dengan anggota FBLP atau Perempuan Mahardhika, 
dikarenakan menurutnya organisasi tersebut dapat menampung hal-hal 
pribadi yang ia rasakan.  
2.7.2. Profil Informan Pembanding II 
Informan pembanding yang selanjutnya ialah Bapak RJ. Bapak RJ 
sudah sepuluh tahun bekerja di PT GGI. Ia bekerja pada bagian sewing, 
sudah menikah, dan memiliki seorang anak. Sejauh ini Bapak RJ masih aktif 
berorganisasi yang dibentuk dari para buruh yang bekerja di PT tersebut. 
Hasil diskusi menyebutkan bahwa beberapa hal sempat menjadi tuntutan 
bagi para buruh, khususnya buruh laki-laki selama mereka berada di tempat 
bekerja.  
Bapak RJ menyatakan bahwa sebagian besar masalah yang ia dan 
beberapa temannya alami ialah mengenai PHK sepihak, terlebih para buruh 
tersebut telah menandatangani perpanjangan kontrak berkali-kali, tetapi 
tetap akan di PHK bila melakukan kesalahan, namun hal lain yang dapat 





lembur. Menurut Bapak RJ, sejauh ini buruh hanya meminta peningkatan 
kesejahteraan dengan upah yang layak. Bapak RJ turut menyatakan bahwa 
ia juga sering aktif dalam kegiatan aksi yang diadakan oleh serikat kerja 
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KBN Cakung memiliki sejumlah pabrik yang sebagian besarnya bergerak di 
bidang garmen dan memproduksi berbagai jenis pakaian. Sebagian pekerja yang 
bekerja di kawasan tersebut adalah perempuan berusia remaja hingga ibu-ibu. 
KBN Cakung tengah menjadi contoh kawasan bekerja yang bebas dari pelecehan 
seksual. Hal tersebut ditandai dengan pemasangan plang yang bertuliskan 
“Kawasan Bebas Pelecehan Seksual” 
Pemasangan plang di wilayah tersebut dikarenakan masih banyaknya kasus 
pelecehan seksual yang terjadi di tempat bekerja yang sebagian besar pekerjanya 
adalah buruh perempuan. Berbagai pelecehan seksual yang terjadi dikarenakan 
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adalah pemilik pabrik, pengawas, atau bahkan mekanik yang bertugas 
memperbaiki alat-alat produksi 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi tersebut, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa buruh perempuan sangat rentan terhadap berbagai bentuk 
pelecehan seksual dan hal tersebut juga termasuk dalam bentuk ketidakadilan 
gender. Ketidakadilan gender  dianggap sebagaia akibat dari suatu sistem yang 
terdapat didalam pabrik tersebut. Anggapan tersebut adalah hasil wawancara 
dengan beberapa buruh perempuan. 
Wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian melibatkan 5 (lima) buruh 
perempuan serta 2 (dua) buruh laki-laki yang dimaksudkan sebagai informan 
pembanding. Penambahan informan pembanding bertujuan untuk melihat secara 
nyata bentuk ketidakadilan gender benar-benar berlaku di KBN Cakung tersebut 
atau tidak. Pertanyaan yang diajukan kepada informan pembanding tidak jauh 







BENTUK-BENTUK KETIDAKADILAN GENDER PADA BURUH 
PEREMPUAN DI KAWASAN BERIKAT NUSANTARA 
 
3.1. Pengantar 
Peneliti dalam Bab III akan membahas mengenai buruh perempuan, bentuk-
bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh buruh perempuan di KBN Cakung. 
Bentuk-bentuk ketidakadilan gender tersebut kemudian disesuaikan dengan hasil 
temuan lapangan yang sudah dilakukan sejak beberapa bulan lalu melalui 
wawancara yang dilakukan langsung dengan 5 (lima) buruh perempuan di KBN 
Cakung. 
Bab III akan disertakan beberapa kutipan hasil wawancara untuk menguatkan 
hasil temuan di lapangan mengenai bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang 
terjadi di lingkungan tempat buruh perempuan bekerja. Tidak hanya mengenai 
bentuk-bentuk ketidakadilan gender, hal lainnya yang dirasa penting untuk dibahas 
adalah mengenai Undang-Undang Ketenagakerjaan yang turut menjadi pedoman 
para buruh ketika melakukan tuntutan guna pemenuhan hak-haknya. Lebih lanjut 
mengenai hal apa saja yang menjadi tuntutan buruh, khususnya buruh perempuan 
akan dibahas di dalam Bab IV dengan mengacu kepada undang-undang yang 






3.2. Sekilas Mengenai Buruh Perempuan 
Industrialisasi yang mulai muncul pada akhir abad ke-19 di Eropa dan 
Amerika, merupakan satu fase paling penting dalam sejarah peradaban manusia 
dunia. Satu sistem produksi baru dan sistem kerja upahan telah tercipta akibat dari 
industrialisasi ini yang kemudian melahirkan dua kelas dalam tatanan masyaraka. 
Kelas borjuis (pemilik modal atau pengusaha) dan kelas proletar (kelas pekerja 
atau buruh). 
Sistem ekonomi-politik baru ini tentu saja merugikan kaum buruh, khususnya 
bagi buruh perempuan. Eksploitasi yang brutal terjadi, jam kerja yang panjang, 
upah yang kecil, tempat bekerja yang tidak sehat, kekerasan seksual di tempat 
kerja, dan lain sebagainya. Hal tersebut belum termasuk diskriminasi dan hak 
politik atas perempuan. Pada tanggal 8 Maret 1975 seluruh sejarah awal mula 
lahirnya Hari Perempuan Sedunia yang menunjukan bahwa kaum buruh 
perempuanlah yang memulai pergerakan perjuangan.  
Awal gerakan buruh, khususnya buruh perempuan dari pabrik garmen dan 
tekstil ditandai dengan adanya aksi protes pada 8 Maret 1857 di New York City, 
Amerika Serikat. Para buruh garmen memprotes apa yang mereka rasakan sebagai 
kondisi kerja yang sangat buruk dan tingkat gaji yang rendah. Tahun berikutnya, 
rangkaian pemogokan oleh kaum buruh perempuan juga terus berlangsung. Para 





selama 13 (tiga belas) minggu yang diikuti oleh 30 (tiga puluh) ribu buruh 
perempuan. Liga Serikat Buruh Perempuan menggalang dana untuk membiayai 
pemogokan dan melakukan advokasi untuk membebaskan para demonstran yang 
ditangkap polisi. 
Pada 8 Maret 2017, kondisi buruh perempuan mungkin telah mengalami 
berbagai perubahan. Hak-hak maternitas telah diakui dan diberikan oleh banyak 
negara, demikian pula dengan hak politik kaum perempuan. Namun, 
pemberlakuan hak-hak buruh perempuan sepertinya hanya tertulis dalam aturan 
saja, tetapi lemah dalam implementasinya dan lemah pula penegakan hukum atas 
pelanggaran hak-hak tersebut23 
Sampai hari ini, fakta di lapangan masih menunjukan diskriminasi atas upah 
dan posisi tersebut masih dirasakan oleh buruh perempuan di tempat kerja. 
Pelecehan dan kekerasan seksual masih banyak ditemui. Hak cuti melahirkan, cuti 
haid (datang bulan), cuti keguguran dipersulit untuk bisa diakses oleh buruh 
perempuan. Sistem kerja kontrak dan outsourcing membuat buruh perempuan 
semakin rentan dan tak memiliki daya tawar. 
Fakta-fakta yang didapatkan di lapangan, salah satunya berada di KBN 
Cakung, KBN terdapat banyak pabrik yang sebagian besar bergerak di sektor 
garmen yang memproduksi berbagai jenis pakaian yang juga banyak 
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mempekerjakan buruh perempuan. Berbagai bentuk diskriminasi pun juga masih 
dirasakan oleh buruh perempuan selama mereka berada di tempat bekerja. 
Diskriminasi yang dirasakan oleh buruh perempuan tersebut yang kemudian 
mereka sebut sebagai ketidakadilan gender. 
3.3. Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 
Beberapa aturan mengenai ketenagakerjaan sudah diatur di dalam undang-
undang dengan tujuan sebagai landasan dalam pembuatan peraturan yang berisi 
hak-hak serta kewajiban bagi tenaga kerja. Buruh baik laki-laki ataupun 
perempuan turut termasuk dalam kategori yang dimuat di dalam undang-undang 
tersebut. Pada isi undang-undang nomor 13 tahun 2003 dinyatakan beberapa hal 
yaitu: 
1. Pada Paragraf 3 mengenai Perempuan di dalam pasal 76 yang 
menyatakan: 
(3) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja atau buruh perempuan antara 
pukul 23:00 sampai dengan pukul 07:00 wajib: 
a. Memberikan makanan dan minuman bergizi 
b. Menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja 
2. Pada pasal 79 menyatakan: 
(1) Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada 
pekerja/buruh 





(1) Pekerja/buruh perempuan yang dalam masa haid merasakan sakit dan 
memberitahukan kepada perusahaan tidak wajib bekerja pada hari 
pertama dan kedua pada waktu haid. 
4. Pasal 82 menyatakan: 
(1) Pekerja/buruh perempuan berhak memperoleh istirahat selama 1,5 
bulan sebelum saatnya melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan 
menurut perhitungan dokter kandungan atau bidan. 
(2) Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran berhak 
memperoleh istirahat 1,5 bulan. 
5. Pasal 83 menyatakan: 
Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusu harus diberi 
kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu harus 
dilakukan selama waktu kerja. 
Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009  
Pasal 128 menyatakan: 
(1) Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu ekslusif sejak dilahirkan 
selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis. 
(2) Selama pemberian air susu ibu, pihak keluarga, pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat harus mendukung ibu bayi secara 





Penyediaan fasilitas khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diadakan di tempat kerja dan tempat secara umum.  
6. Pasal 93 mengenai pengupahan menyatakan: 
(1) Upah dibayar apabila pekerja/buruh tidak melakukan pekerjaannya. 
(2) Ketentuan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat sebelumnya tidak 
berlaku dan perusahaan wajib membayar upah apabila: 
(3) Pekerja/buruh sakit sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan 
(4) Pekerja/buruh perempuan yang sakit pada hari pertama dan kedua 
masa haidnya sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan. 
(5) Pekerja/buruh tidak masuk kerja dikarenakan menikah, menikahkan, 
mengkhitankan, membaptiskan anaknya, istri melahirkan atau 
keguguran kaandungan, suami atau istri atau anggota keluarga yang 
tinggal di satu rumah meninggal dunia. 
7. Pasal 153 mengenai pemutusan hubungan kerja menyatakan: 
Perusahaan dilarang melakukan pemutusan hubungan kerja dengan 
alasan: 
a. Pekerja/buruh berhalangan masuk kerja karena sakit menurut 
keterangan dokter selama waktu tidak melampaui 12 bulan secara 
terus-menerus 
c. Pekerja atau buruh yang menikah 






3.4. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender Buruh Perempuan Di Kawasan 
Berikat Nusantara 
Pada pemahaman sebelumnya, kategori ketidakadilan gender dapat juga 
disebut sebagai diskriminasi. Ketidakadilan gender dapat dirasakan baik oleh laki-
laki atau pun oleh perempuan. Berbagai isu yang lebih diangkat ke permukaan baik 
di media massa atau laman media online menyebutkan bahwa perempuan adalah 
makhluk yang paling rentan terhadap berbagai bentuk-bentuk ketidakadilan 
gender. Ketidakadilan gender sebagian besar dirasakan perempuan yang berada di 
dalam ranah domestik, seperti tidak adanya hak untuk menyampaikan pendapat di 
dalam keluarga, tidak dipenuhinya hak pendidikan dengan berbagai macam 
pertimbangan, hingga pada bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga (yang 
kemudian disebut KDRT). 
Kondisi ketidakadilan gender pada kenyataannya tidak hanya dirasakan oleh 
perempuan yang berada di ranah domestik yang dalam hal ini adalah rumah, tetapi 
juga oleh perempuan yang berada di ranah publik yang kemudian dikenal sebagai 
ranah bekerja perempuan. Hal tersebut dapat diketahui secara langsung dari 
perempuan yang bekerja di pabrik yang bergerak di sektor garment. Perempuan 
yang bekerja di ranah pabrik lebih rentan mendapatkan berbagai bentuk 
ketidakadilan gender.  
Ketidakadilan gender yang dirasakan tersebut juga mereka sampaikan secara 





Bulan Juli 2017. Saat ditanya mengenai perlakuan pihak pabrik kepada para buruh, 
Mbak YN menjawab: 
Tempat saya bekerja sih enggak nyaman. Gak nyamannya itu karena atasan suka maki-maki 
kalo gak sesuai target. Lah kita kan juga kadang udah semampunya kalo kerja. Kalo kita sakit 
ya mana bisa kita kerja, ya ‘kan mbak?24 
 
 
Hasil wawancara yang dilakukan tersebut dapat terlihat bahwa buruh perempuan 
tidak memiliki batasan jam dalam melakukan pekerjaannya, terlebih saat mereka 
dijadwalkan untuk lembur. Buruh perempuan lainnya menuturkan: 
Awalnya saya kira jadi buruh perempuan itu enak karena kerjanya enggak terlalu berat kaya 
orang kantoran, kerjaannya Cuma gitu-gitu juga kan ya. Ternyata pas udah dikerjain sih 
capeknya ampun, mbak. Bukan capek karena kerjaannya. Tapi, maki-makinya pengawas 
sama pemilik yang sukanya ngomong kasar, gak enaklah suka gebrak meja juga25 
 
Tidak jauh berbeda antara pabrik satu dengan pabrik lainnya. Lokasi tempat 
mereka bekerja tidak terlalu nyaman dikarenakan tekanan dari pihak pemilik 
pabrik bahkan hingga pengawas yang terus menuntut mereka untuk menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu dengan jumlah yang banyak. Beberapa buruh pabrik 
menjelaskan bahwa sebagian besar alasan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu dikarenakan adanya kendala dengan mesin produksi, bahkan hingga 
adanya buruh perempuan yang sakit dikarenakan tidak cukupnya waktu istirahat 
yang mereka miliki. 
Pada saat pertama kali melakukan observasi di KBN Cakung, Mbak YN 
datang dengan tiba-tiba dan langsung menceritakan permasalahannya dengan 
                                                          
24 Hasil wawancara dengan Mbak YN di KBN Cakung 





sedikit raut wajah sedih. Setelah ditanya lebih mendalam, Mbak YN menjelaskan 
bahwa upah tersebut sangatlah penting, terutama bagi keberlangsungan hidup 
keluarganya, mengingat bahwa Mbak YN telah berkeluarga dan memiliki seorang 
anak yang juga harus diberi pendidikan yang baik. Melalui wawancara yang 
dilakukan di lapangan, Mbak YN menjelaskan mengenai permasalahan upahnya. 
Saya bingung, mbak. Mungkin mbak bisa bantu saya. Saya dipersulit dalam urusan upah, 
mbak. Saya bingung saya harus apa, mana saya enggak ngerti masalah gituan. Tujuh bulan, 
mbak upah saya belum dibayar. Padahal itu upah juga buat keluarga. Suami saya buruh 
bangunan, saya punya anak satu. Lah biaya-biaya gitu kan harus dipikirin juga. Sampe diusir 
dari kontrakan udah saya rasain, mbak. Bahkan sampe sekarang status kerja saya juga gak 
jelas. Mereka bilangnya sih saya diliburin dulu. Tapi kalo diliburin ko cuma tiga orang26 
 
Saat ditanya lebih lanjut mengenai alasan pihak pabrik memberikan libur 
kepada Mbak YN, Mbak YN pun menjelaskan bahwa sebelumnya dia dan dua 
orang temannya sudah bekerja dari pagi hingga pagi, maka keesokan harinya 
mereka istirahat dan tidak masuk kerja hingga hari berikutnya dikarenakan masih 
sakit. Saat masuk di kemudian hari, pihak pabrik menyatakan bahwa mereka 
memberikan libur kepada tiga buruh perempuan tersebut yang salah satunya 
adalah Mbak YN.  
Mbak YN mengatakan bahwa ia tidak masalah kalaupun diberhentikan asal 
upah selama ia bekerja dapat dibayarkan sesuai dengan perhitungan awal dikali 
dengan tujuh bulan. Pada saat itu juga, Mbak YN diajak untuk bergabung dengan 
FBLP guna mengadvokasi permasalahan yang dialami oleh Mbak YN. Menurut 
Mbak YN dan salah satu anggota FBLP menyatakan kalau ada permasalahan 
                                                          





dengan upah lalu diberhentikan sepihak, dikemudian hari akan sulit untuk 
mengurusnya, karena pihak pabrik akan terus memberikan alasan untuk menunda 
pembayaran. Hal lainnya yang juga dikeluhkan oleh Mbak YN ialah mengenai jam 
kerja yang panjang mengingat ia juga bertugas sebagai ibu rumah tangga yang 
harus mengurus anaknya dan juga suaminya. 
Kasus yang serupa juga dialami oleh Mbak TK yang dalam wawancaranya 
menyatakan: 
Saya di PHK sepihak oleh pabrik, tapi bagi saya dan buruh-buruh perempuan lain pasti ngerti 
ini semua karena sudah mendekati lebaran. Mana mau pabrik kasih THR buat buruhnya. Rugi 
yang ada dia, mbak. Gak ada alasannya kenapa saya di PHK, pokonya dia bilang saya 
diliburkan dulu. Gitu, mbak.27  
 
Permasalahan serupa juga dialami oleh Mbak TK. Ia di PHK sepihak oleh pabrik 
tempatnya bekerja, tidak ada alasan pasti dikarenakan pihak pabrik menyatakan 
bahwa pihaknya memberikan waktu libur kepada beberapa buruh yang bekerja di 
pabrik tersebut. Berdasarkan dengan apa yang diketahui oleh Mbak TK, ia pun 
dalam wawancaranya menyatakan: 
Gini, mbak. Nih kalo di kehidupan buruh emang begini sistemnya jadi kita udah bisa ngebaca 
alasan kenapa kita di PHK. Mbak liat aja ini kan udah mau deket lebaran, ya. Kalo orang-
orang pasti pada dapet THR, buruh sih gak mungkin dapet THR. Orang kita di PHK sekarang, 
besok udah ada yang gantiin posisi kita. Biasanya dia yang gantiin itu dijanjiin kerja sebulan 
atau dua bulan sampe selesai lebaran. Saya yang udah kerja lama aja gak dapet THR, apalagi 
dia yang baru-baru masuknya mendekati lebaran, paling sih cuma gaji bulanan aja. Pabrik 
rugi kalo kasih THR ke buruh, mbak28 
 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Mbak TK tersebut setidaknya dapat 
diambil suatu gambaran bahwa pihak pabrik akan terus mencari keuntungan, salah 
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satu cara yang mereka lakukan adalah dengan adanya Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) sepihak, terlebih waktu yang dipilih mendekati Hari Raya (lebaran). 
Tunjangan Hari Raya (yang kemudian disebut THR) menjadi hal yang ditunggu-
tunggu oleh orang-orang yang bekerja.  
PHK sepihak yang dilakukan oleh pabrik tempat Mbak TK bekerja dapat 
dilakukan kapan saja, dikarenakan saat melamar pekerjaan Mbak TK hanya 
diminta surat lamaran dan langsung diterima untuk bekerja, maka menurut Mbak 
TK pabrik tersebut dapat memberhentikanya kapan saja. Buruh baru yang 
digunakan untuk menggantikan posisi buruh sebelumnya hanya diberi izin bekerja 
selama 1 (satu) bulan atau 2 (dua) bulan, dan mereka hanya menerima upah 
bulanan tanpa THR.  
Berbeda dengan Mbak YN dan Mbak TK. Mbak AJ justru saat ini sedang 
melakukan perjuangan untuk menjaga aset yang dimiliki oleh pabriknya tempat 
terakhir kali ia bekerja. Pabrik tempat mbak TK bekerja sudah dinyatakan tidak 
beroperasi lagi dikarenakan pemiliknya pulang ke negara asalnya di Korea. Kini, 
ia dan beberapa teman buruh yang tergabung dalam serikat pekerja yang dibentuk 
oleh perusahaannya tersebut selalu berjaga di dalam tenda yang kemudian mereka 
sebut sebagai tenda perjuangan. Pada waktu wawancara, Mbak AJ menjelaskan 
dengan singkat mengenai tenda perjuangan tersebut, yaitu: 
Sekarang sibuknya aku ini ngurusin tenda perjuangan. Serikat buruh itu enggak cuma urus-
urus mengenai kasus buruh lain, tapi juga tentang pabrik. Pabrik tempat aku kerja udah gak 





barang-barang produksi, makanya aku sama temen-temen serikat bangun tenda perjuangan. 
Kerjaannya jagain aset-aset pabrik aja, tapi sedikit-sedikit udah kami jual sih, Rum29 
 
 
Bagi Mbak AJ, menjaga aset-aset perusahaan yang ditinggalkan pemiliknya 
itu menjadi tanggungjawab buruh yang bekerja di pabrik tersebut. Aset-aset 
tersebut dijaga dengan maksud agar tidak diambil oleh pihak-pihak yang tidak 
berkepentingan. Sampai pada terakhir dilakukan sesi wawancara, Mbak AJ masih 
memfokuskan dirinya untuk tergabung ke dalam serikat pekerja dan bersosialisasi 
dengan serikat pekerja lainnya, ia pun turut aktif dalam menyuarakan hak-hak 
buruh, terutama buruh perempuan.  
Permasalahan yang terdapat di sektor pabrik, kenyataannya bukan hanya 
menjadi milik buruh perempuan saja. Buruh laki-laki yang juga bekerja di KBN 
Cakung seringkali menghadapi berbagai masalah. Bagi Mbak Thin selaku anggota 
FBLP menyatakan bahwa: 
Permasalahan buruh enggak akan jauh-jauh dari upah dan kesejahteraan. Apalagi buruh laki-
laki. Kalo buruh perempuan kan masih ada masalah hak maternitas. Kalo laki-laki ya paling 
upah dan upah lagi. Makanya gak jarang toh banyak yang mikir jadi buruh enak gaji besar, 
ya enggak begitu juga30 
 
Hal tersebut nyatanya juga disetujui oleh Bapak RJ. Bapak RJ menyatakan dalam 
wawancaranya bahwa masalah kesejahteraan menjadi permasalahan yang paling 
penting, belum lagi mengenai PHK sepihak yang dilakukan pihak pabrik karena 
buruh melakukan kesalahan. 
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PHK sepihak berlaku bagi buruh dengan status kontrak. Status kontrak yang 
sudah diberlakukan akan diperpanjang dengan cara buruh menandatangani lembar 
yang diberikan oleh pihak pabrik, namun bila buruh melakukan kesalahan maka 
buruh tersebut akan di PHK sepihak oleh pihak pabrik, hal tersebut dirasa sangat 
merugikan para buruh, ditambah dengan upah yang dianggap tidak terlalu 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut Bapak RJ 
permasalahan lain yang cukup mengganggu adalah mengenai aturan yang sangat 
tidak baik bagi buruh perempuan yang sedang hamil. Sebagian besar buruh bekerja 
dengan keadaan berdiri, hal tersebut juga sangat berlaku bagi buruh perempuan 
yang sedang hamil. Hasil wawancara dengan Bapak RJ menyatakan bahwa buruh 
perempuan yang sedang hamil dilarang untuk duduk walaupun hanya sesaat. 
Menurut Bapak RJ, kalau ada candaan atau guyonan yang mengarah ke seksual 
hal tersebut dianggap wajar dan biasa, sehingga tidak terlalu banyak yang 
mempermasalahkan hal tersebut dengan anggapan bahwa mereka yang melakukan 
adalah teman sendiri.   
Pendapat mengenai permasalahan upah tidak hanya dirasakan oleh Bapak RJ 
dikarenakan ia sudah menikah, tetapi bagi Kak CDR upah juga termasuk dalam 
hal yang tidak ada habisnya untuk dibahas. Saat ditanya mengenai bentuk 
perlakuan yang tidak menyenangkan selama bekerja di pabrik, Kak CDR 
menyatakan bahwa terdapat diskriminasi terhadap buruh yang termasuk ke dalam 
bagian Lesbian, Gay, Biseksual (yang kemudian disebut LGB). Pernyataan 





menyatakan bahwa banyak buruh dengan orientasi seksual berbeda justru 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan di dalam dunia kerja. 
Permasalahan yang paling sering dialami di tempat kerja tersebut hanya 
berkisar mengenai tidak tercapainya target produksi yang berakibat pada lembur 
yang diberikan kepada semua buruh, khususnya pada buruh bagian menjahit. 
Menurut Kak CDR, ia tidak pernah merasa dibentak dan atau dicaci maki dengan 
bahasa yang kasar dikarenakan ia merasa cukup dekat dengan bagian pengawas, 
sehingga perlakuan yang tidak menyenangkan yang didapatkan oleh buruh lain 
belum tentu dia dapatkan. Berikut kutipan wawancaranya: 
Kalo masalah-masalah yang terlalu berat sih gak ada ya, paling masalah target produksi yang 
enggak sesuai. Suka meleset gitu. Akibatnya ya paling dikasih lembur itu mereka, yah kalo 
saya sih enggak dimarahin. Saya kan deket sama pengawasnya, jadi gak dimarahin, gak 
dibentak juga. Kebanyakan juga buruh laki-laki yang deket sama pengawas. Jadi aman.31. 
 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tidak semua buruh dapat 
berhubungan dekat dengan pengawas, terlebih ialah buruh perempuan. Hal 
tersebut dikarenakan sebagian besar pengawas adalah laki-laki. Sehingga bila 
terjadi kesalahan, tidak sedikit buruh perempuan mendapatkan cacian dari 
pengawas atau pemilik pabrik. Menurut Kak CDR sejauh ini tidak pernah ada 
kasus pelecehan seksual di tempatnya bekerja. Permasalahan yang tidak jauh 
berbeda juga dialami oleh Mbak AJ yang belakangan ini aktif dalam menjaga tenda 
perjuangan. Mbak AJ menyatakan bahwa di setiap pabrik pasti terdapat tindak 
kekerasan baik verbal ataupun secara fisik. Mbak AJ mengatakan bahwa: 
                                                          





Di tempat terakhir saya bekerja tidak pernah merasa didiskriminasi berbasis gender. Tapi di 
setiap pabrik yang saya pernah bekerja di sana pasti ada tindak kekerasan baik verbal ataupun 
fisik. Bentuk kekerasan yang biasanya saya terima itu makian dan kata-kata kasar, kalau fisik 
itu seringkali saya dilempari baju32 
 
Hasil wawancara yang dijelaskan oleh Mbak AJ tersebut secara terang-terangan 
menyatakan bahwa setiap pabrik pasti memiliki permasalahan berbasis gender, 
baik kekerasan fisik, verbal, hingga pelecehan seksual. 
 
Tabel 3.1 
Matriks Pengelompokan Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender 
                                                          















Tidak ada cuti melahirkan ataupun cuti hamil dan cuti datang 
bulan. Tidak terdapat juga ruang menyusui atau upah untuk cuti. 
 
Bapak RJ Tidak jarang buruh perempuan yang sedang hamil masih disuruh 




Mbak YN Upah saya sama sekali enggak turun hampir 7 bulan dan upah itu 
juga untuk menyekolahkan anak saya. Jam kerja juga terkadang 
panjang. Sementara saya masih harus mengurus keperluan di 
rumah juga. 
Ibu HMD Upah saya sudah lama tidak dibayarkan. Saya hidup juga tidak 




Mbak CP Bercanda sexist, banyak juga buruh perempuan yang dipegang-
pegang. Omongan-omongan kotor sering kali dianggap sebagai 
bahan bercandaan. 
Mbak AJ Memegang bagian tubuh belakang, menggoda, bahkan melempar 
pakaian ke buruh yang menjahit 







Awal mula gerakan perempuan muncul setelah adanya aksi protes yang 
dilakukan oleh perempuan yang bekerja di sektor pabrik. Sejak saat itu, tanggal 8 
Maret ditetapkan sebagai Hari Perempuan Internasional. Hari Perempuan tersebut 
ditujukan untuk penyampaian aspirasi yang dilakukan oleh buruh perempuan atas 
bentuk-bentuk diskriminasi yang didapatkan di tempat bekerja. Bab tiga ini juga 
telah memaparkan bagaimana bentuk-bentuk ketidakadilan gender 
“mengganggung” buruh perempuan selama berada di tempat bekerja. Pernyataan 
tersebut juga telah diungkapkan oleh buruh perempuan yang dimuat di dalam 
kutipan wawancara, tidak hanya oleh buruh perempuan, tetapi juga oleh buruh 
laki-laki yang dijadikan sebagai pembanding atas hasil temuan lapangan.  
Bab tiga ini juga memaparkan apa saja isi Undang-Undang Ketenagakerjaan 
Nomor 13 Tahun 2003 yang dianggap berkaitan dengan hak-hak dan perlindungan 
buruh perempuan. Pada undang-undang tersebut dikategorikan menjadi 
perlindungan bagi buruh yang diberikan jatah lembur, pemberian atau hak istirahat 
atau cuti yang dapat diambil oleh buruh perempuan sewaktu-waktu selama 
perizinan tersebut sesuai dengan kebutuhan yang mendesak. Hal lainnya ialah 
mengenai hak buruh perempuan yang sedang dalam masa menyusui, serta 
pengaturan pemberian upah kepada buruh perempuan atau buruh laki-laki tanpa 
perlu memotong atau bahkan meniadakan pembayaran upah tersebut. 
Pemaparan mengenai undang-undang tersebut bertujuan untuk melihat apakah 





ketidakadilan gender atau tidak. Undang-undang yang telah disebutkan 
sebelumnya juga menjadi pedoman bagi buruh perempuan dalam menyuarakan 
tuntutannya yang akan dibahas di dalam bab selanjutnya. Buruh perempuan yang 
menjadi informan dalam penelitian ini merasa peraturan yang telah dimuat di 







RESISTENSI BURUH PEREMPUAN TERHADAP 




Gerakan perempuan hadir setelah adanya aksi yang dilakukan oleh perempuan 
yang bekerja di sektor garmen. Aksi protes tersebut pada akhirnya diperingati 
sebagai Hari Perempuan Internasional. Hasil temuan lapangan menjelaskan 
berbagai bentuk ketidakadilan gender yang diterima oleh buruh perempuan yang 
berada di tempat bekerja. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender tersebut didasarkan 
pada peraturan undang-undang yang berisi mengenai hak-hak buruh perempuan 
Berbagai bentuk perlakuan yang bersifat diskriminatif terhadap buruh 
perempuan, diantaranya pelanggaran hak maternitas, penundaan pembayaran upah 
yang berdampak pada peran buruh ibu, hingga pada bentuk kekerasan. Kekerasan 
yang terjadi dan dialami oleh buruh perempuan diantaranya adalah kekerasan 
verbal, dan seksual. Undang-undang Ketenagakerjaan yang digunakan dalam 
penelitian ini, dapat dijadikan rujukan untuk melihat apakah yang dialami oleh 







Bab IV ini juga akan dibahas mengenai resistensi buruh perempuan. Maksud 
dari resistensi buruh perempuan ini ialah untuk melihat usaha yang telah dilakukan 
oleh buruh perempuan yang bertujuan untuk mendapatkan hak-haknya, baik dari 
upah hingga hak maternitas. Aksi yang dilakukan oleh buruh perempuan bukan 
tanpa pedoman, buruh perempuan sangat mengacu kepada Undang-Undang 
Ketenagakerjaan. Di dalam bab ini juga akan dilihat aplikasi atas undang-undang 
tersebut dengan kejadian yang ada di lapangan, bertujuan untuk melihat apakah 
ketidakadilan gender benar dialami oleh buruh perempuan atau tidak yang 
kemudian didukung oleh kutipan hasil wawancara terhadap buruh perempuan. 
4.2. Resistensi Buruh Perempuan Sektor Pabrik 
Tumbuhnya berbagai kasus yang dialami oleh buruh, terlebih buruh 
perempuan berakibat pada hadirnya beragam tuntutan yang mereka ajukan dan 
orasikan dalam berbagai kesempatan, baik dalam konferensi pers yang dilakukan 
oleh serikat pekerja, atau pun dengan orasi langsung di depan kantor pemerintahan, 
khususnya di Istana Presiden, Kantor Kementerian Perlindungan Perempuan dan 
Anak, serta Kantor Kementerian Ketenagakerjaan.  
Orasi rutin yang mereka lakukan adalah ketika bertepatan pada tanggal 1 Mei 
yang diperingati sebagai Hari Buruh Internasional. Hari Buruh bagi para buruh 
ialah sebagai hari kemenangan buruh melawan ketertindasan yang mereka alami 





tidak hanya terdiri dari buruh laki-laki, tetapi juga dari buruh perempuan yang 
menuntut berbagai keadilan.  
Beberapa permasalahan krusial yang dialami oleh buruh perempuan sangat 
berbeda dengan apa yang menjadi permasalahan bagi buruh laki-laki. Ketika buruh 
laki-laki menyuarakan Upah Minimum Regional (yang kemudian disebut UMR), 
maka buruh perempuan berteriak lebih lantang mengenai hak maternitas dan 
kesetaraan. Penuntutan tersebut bukan tanpa alasan, dalam hasil konsolidasi 
menjelang Internasional Women Day yang kemudian disebuh sebagai Hari 
Perempuan Internasional, nyatanya masih ditemukan berbagai kasus ketidakadilan 
gender yang dialami oleh buruh perempuan. Konsolidasi yang diadakan di LBH 
Jakarta tersebut turut menghadirkan berbagai serikat pekerja dari sektor garment 
atau pabrik, hingga sektor kelautan dan perkebunan. Satu per satu menyampaikan 
keluhannya, pada satu titik kesimpulan dapat ditegaskan bahwa ketidakadilan 
gender tidak hanya dirasakan oleh buruh perempuan sektor pabrik, tetapi juga oleh 
buruh perempuan di berbagai sektor lain 
Gambar 4.1 
Konferensi Pers Pokja Buruh Perempuan 
 
 





Gambar 4.1 yang tertera di atas adalah salah satu kegiatan konferensi pers 
yang dilakukan oleh FBLP dan PokJa Buruh Perempuan. Lokasi kegiatan pada 
saat itu berada di LBH, Jakarta Pusat. Pembahasan yang didiskusikan ialah 
mengenai penghapusan diskriminasi terhadap buruh perempuan dari berbagai 
sektor baik garmen atau pabrik hingga buruh perempuan transportasi laut, dan 
perkebunan. 
Pada konferensi terseut juga turut melibatkan berbagai media dengan harapan 
kegiatan tersebut dapat diliput dan disebarkan di berbagai media massa dan media 
elektronik mengenai hal apa saja yang harus dialami oleh buruh perempuan dan 
permasalahan apa saja yang harus juga mendapat penyelesaian dari stek holder 
yang berkaitan dalam hal ini adalah pemerintah daerah setempat hingga yang 
paling tertinggi adalah pemerintah pusat. 
Pada kesempatan wawancara yang dilakukan dengan Mbak YN, 
permasalahan tidak hanya meliputi mengenai upah, tetapi lebih dalam daripada itu 
yaitu mengenai apa yang sedang menjadi suara utama bagi serikat pekerja yaitu 
mengenai pemenuhan hak maternitas. Saat ditanyakan mengenai ada atau tidaknya 
cuti yang diberikan, hingga kesiagaan pabrik untuk menyediakan ruang laktasi, 
jawaban yang diberikan Mbak YN ialah: 
Mbak, upah saya aja gak dibayar tujuh bulan. Jangankan ruang menyusui, cuti aja enggak 
ada. Cuti hamil dan cuti melahirkan enggak ada dan enggak dikasih uang sama sekali, jadi ya 
mau gimana. Kasian sebenernya mereka yang hamil harus berdiri terus-terusan begitu33 
 
 
                                                          





Jawaban yang diberikan dalam hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa 
maternitas menjadi permasalahan utama di beberapa sektor pabrik. Maternitas 
dalam hal ini meliputi cuti hamil, cuti melahirkan, cuti datang bulan yang 
kesemuanya itu telah diatur dalam undang-undang ketenagakerjaan. Tidak 
diperolehnya hak-hak buruh perempuan dalam maternitas yang kemudian menjadi 
tuntutan utama mereka dalam setiap orasi.  
Pemenuhan hak maternitas dirasa perlu, dikarenakan dengan adanya 
pelanggaran pemenuhan tersebut, tidak sedikit ibu yang akhirnya mengalami 
keguguran, hingga kesakitan di area payudara dikarenakan tidak bisa menyusui 
atau memompa asi dikarenakan tidak tersedianya ruang laktasi di beberapa pabrik. 
Tidak hanya meliputi hak-hak dalam mengandung, melahirkan, dan menyusui. Hal 
lain yang tidak dipenuhi ialah mengenai hak cuti datang bulan.  
Pemenuhan hak maternitas juga sempat menjadi isu penting dalam salah satu 
laman berita online yang membahas mengenai “Perusahaan Minim Berikan Hak 
Maternitas Buruh Perempuan34”. Pernyataan yang disampaikan ialah: 
Kelompok buruh perempuan mencatat belum mendapatkan hak maksimal sebagai pekerja di 
perusahaan atau pabrik tempat mereka bekerja. Ini merupakan pelanggaran hak-hak maternitas 
ibu buruh dan juga diskriminasi di tempat kerja 
 
 
Perempuan Mahardhika mencatat kasus pelanggaran hak maternitas ibu buruh 
masih banyak terjadi. Hak maternitas merupakan pelayanan keperawatan yang 
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ditujukan kepada wanita usia subur yang berkaitan dengan masa kehamilan, 
melahirkan, dan masa nifas sampai enam minggu, serta bayi yang dilahirkan 
sampai berusia 40 hari. 
Dian Novita sebagai Koordinator Departemen Politik dan Kampanye 
Perempuan Mahardhika menjelaskan bahwa pemenuhan hak maternitas 
merupakan suatu hal yang penting bagi buruh perempuan. Dian novita juga 
mencatat di KBN Cakung terdapat kurang lebih 80 perusahaan dari sektor garmen, 
di sektor tersebut mempekerjakan sekitar 80.000 orang dengan jumlah buruh 
perempuan mencapai 90 persen. 
Dian novita dalam laman berita online tersebut juga menjelaskan bahwa: 
Sebagian pabrik tidak menyediakan ruang menyusui atau ruang laktasi. Ketiadaan ruang laktasi 
memaksa para ibu membuang asi ke toilet, atau bahkan ditahan berjam-jam ketika bekerja dan 
merembes ke pakaian mereka. Situasi ini juga berdampak pada bayi, yaitu tidak memperoleh 
ASI Eksklusif dalam masa nol sampai enam bulan 
 
Pada undang-undang yang telah ditetapkan, perempuan yang sedang 
memasuki masa datang bulan berhak mendapatkan cuti tanpa syarat selama satu 
sampai dua hari. Namun, hal tersebut tidak juga terpenuhi. Di beberapa pabrik, 
ketika buruh perempuan mengajukan cuti datang bulan, maka akan dimintai bukti 
mengenai surat dokter atau bahkan akan diperiksa secara langsung, hal tersebut 
juga turut disampaikan oleh buruh perempuan yang kala itu ikut mengeluhkan hal-
hal berkaitan dengan cuti. 
 
Di tempat saya bekerja enggak ada tuh cuti-cuti model begitu. Kata orang-orang serikat sih 





mana. Lah, haid ngapain ke dokter wong cuma sakit perut aja. Lah kalo gak ada surat dokter 
gitu yaudah kagak bisa cuti kita35 
 
Salah satu buruh perempuan yang pada saat itu ikut mendengarkan saat 
wawancara berlangsung, turut mengeluhkan permasalahan mengenai tidak adanya 
cuti datang bulan bagi buruh perempuan jika tanpa disertai surat dokter, maka 
menurut penuturannya tidak jarang ada buruh perempuan lain yang suka mengeluh 
kesakitan di area perut ketika sedang datang bulan. Menurut pendapatnya, cuti 
datang bulan dirasa perlu untuk diberikan dikarenakan tidak semua perempuan 
tetap baik-baik saja ketika datang bulan. 
Pada tanggal 28 April 2017 lalu, diselenggarakan sebuah konferensi pers 
mengenai Pernyataan Sikap Hari Buruh Internasional 2017. Garis besar yang akan 
diajukan dalam perayaan Hari Buruh Internasional atau May Day tersebut ialah 
mengenai ketegasan pemerintah untuk segera mewujudkan kondisi kerja layak, 
aman, dan bebas dari diskriminasi dan kekerasan seksual bagi perempuan. 
Pernyataan sikap tersebut masih dilatar belakangi oleh permasalahan yang sama, 
yaitu mengenai upah dan kondisi kerja, serta jam kerja panjang, sistem kontrak 
yang fleksibel, hingga pelecehan seksual dan diskriminasi di tempat kerja. 
Beberapa permasalahan yang dialami oleh buruh berdasarkan konferensi pers 
yang dilakukan dibagi ke dalam 5 (lima) bagian. Pertama ialah mengenai 
kebijakan upah rendah bagi buruh di sektor garmen yang sebagian besar adalah 
buruh perempuan. Penerimaan upah rendah yang didapatkan oleh buruh 
                                                          





perempuan berdampak pada tidak terpenuhinya kebutuhan pokok keluarga, 
terutama bagi buruh perempuan yang telah menikah dan memiliki anak.  
Permasalahan kedua yang dialami buruh perempuan dan juga menjadi fokus 
permasalahan dari Kelompok Kerja Buruh Perempuan (yang kemudian disebut 
PokJa Buruh Perempuan) ialah mengenai sistem kerja target. Sistem kerja target 
yang diterapakan di dalam pabrik-pabrik membuat buruh harus menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan hingga melewati jam kerjanya. 
Target dalam hal ini ditentukan oleh pihak pabrik baik dalam hitungan jam atau 
pun hitungan hari. 
Pada bagian ketiga ialah mengenai pelanggaran hak maternitas di tempat 
kerja. Pada permasalahan tersebut telah dibahas pada paragraf sebelumnya yang 
menyatakan bahwa tidak semua pabrik menyediakan atau bahkan memenuhi hak 
maternitas buruh perempuan seperti cuti hamil, cuti melahirkan, dan cuti datang 
bulan, bahkan tidak tersedianya ruang laktasi bagi buruh perempuan yang sedang 
dalam masa menyusui. Ketika buruh perempuan mengajukan cuti untuk salah satu 
hal tersebut di atas, akibat yang mereka terima adalah PHK sepihak. 
Permasalahan selanjutnya ialah mengenai pelecehan seksual. Pelecehan 
seksual termasuk dalam perbuatan yang tidak menyenangkan. Pelecehan seksual 
seringkali terjadi di dalam lingkungan tempat buruh perempuan bekerja. pelaku 
dari pelecehan seksual tersebut ialah mekanik, pengawas, bahkan hingga pemilik 
pabrik. Pelecehan seksual tidak hanya berupa pemerkosaan, tetapi hal-hal lain 





Selanjutnya ialah mengenai diskriminasi. Diskriminasi ini juga dialami oleh 
buruh perempuan. Seperti larangan hamil bagi buruh yang ingin bekerja di sektor 
pabrik. Larangan hamil tersebut diberlakukan karena anggapan bahwa perempuan 
hamil yang bekerja tidak terlalu produktif dikarenakan akan cepat lelah dan sakit, 
sehingga berakibat pada tidak terpenuhinya target produksi. 
Konferensi pers yang dilakukan pada tanggal 28 April 2017 tersebut 
menghasilkan beberapa tuntutan yang akan diorasikan pada perayaan Hari Buruh 
Internasional tahun 2017, yaitu; Pertama, menaikan upah buruh dan memasukan 
biaya maternitas serta kesehatan reproduksi dalam komponen upah. Kedua, 
berlakukan delapan jam kerja. Ketiga, hapuskan sistem kerja kontrak agar buruh 
perempuan mendapatkan kepastian kerja. Keempat, pemenuhan hak maternitas 
buruh perempuan sektor formal dan sektor informal. Kelima, cuti datang bulan 
tanpa syarat. Keenam, wujudkan undang-undang penghapusan kekerasan seksual. 
Ketujuh, meratifikasi konvensi ILO 183 mengenai 14 minggu cuti melahirkan, dan 
yang terakhir ialah mengenai adanya tindakan nyata guna mencegah pelecehan dan 
kekerasan seksual di tempat kerja. 
4.4. Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Aplikasinya Terhadap Buruh 
Perempuan 
Melihat pada banyaknya jumlah tenaga kerja yang memilih untuk menjadi 
buruh, maka harus dibentuk pula suatu undang-undang yang bertujuan untuk 
melindungi hak-hak para buruh tersebut. Keteraturan mengenai apa saja hak buruh 





Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003. Beberapa poin penting yang diambil di dalam 
pasal tersebut lebih mengenai perempuan dan hak-hak beristirahat atau cuti dari 
masa bekerja.  
Konteks buruh perempuan dan ketidakadilan gender yang mereka rasakan 
kemudian dapat dihubungkan dengan pandangan Teori Feminis Marxis yang 
menyatakan bahwa: 
Analisis feminisme Marxis berbeda dari feminisme radikal khususnya dalam 
mempertimbangkan ketidaksetaraan gender yang diakibatkan oleh kapitalisme, dan bukannya 
dipandang sebagai sebuah sistem patriarki yang mandiri. Dominasi laki-laki atas perempuan 
merupakan produk dominasi modal atas buruh. Relasi kelas dan eksploitasi ekonomi satu 
kelas oleh kelas yang lain adalah karakteristik sentral dari struktur sosial36 
 
Secara garis besar, Feminis Marxis menyatakan bahwa ketidaksetaraan atau 
ketidakadilan gender sebagai akibat dari hadirnya kapitalisme. Kapital dalam hal 
ini dianggap sebagai pemilik modal dan alat-alat serta mesin produksi yang harus 
dijalankan oleh para buruh. Hadirnya sektor industri secara besar-besaran 
nyatanya membuka kesempatan bagi perempuan untuk turut serta menjadi buruh 
di dalam sektor industri, adanya anggapan yang telah dijelaskan dalam paragraf 
sebelumnya semakin menguatkan alasan untuk para kapitalis tersebut memberikan 
perlakuan yang tidak adil gender. 
Berdasarkan pasal yang tertera di dalam undang-undang tersebut, yaitu 
Paragraf 3 mengenai Perempuan di dalam pasal 76 yang menyatakan: Pengusaha 
yang mempekerjakan pekerja atau buruh perempuan antara pukul 23:00 sampai 
dengan pukul 07:00 wajib memberikan makanan dan minuman bergizi, serta 
                                                          





menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja. Peraturan tersebut 
nyatanya tidak berjalan seirama dengan apa yang terjadi di lapangan. Salah satu 
buruh perempuan bernama Mbak YN memaparkan permasalahan yang dialaminya 
di dalam pabrik tempatnya bekerja.  
Gimana kita bisa jaga kesehatan, mbak. Makan aja suka diatur seenak mereka. Mbak bayangin 
aja coba ya, kita udah kerja nih dari jam delapan pagi, terus kita masih harus lembur. Makanan 
harusnya sih yang agak bergizi sedikitlah. Ini isinya nasi sedikit, dikasih telor balado 
setengah, sama bihun goreng dikit banget. Mana kenyang sih, mbak. Udah gitu minumnya 
kuku bima. Buat perempuan kan gak bagus ya, mbak. Harusnya pabrik tuh kasih susu ke 
buruhnya37 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban yang telah diberikan, Mbak YN 
mempermasalahkan mengenai bentuk konsumsi yang diterima, khususnya untuk 
buruh yang sedang menjalani waktu lembur. Menurutnya, susu menjadi salah satu 
hal yang harusnya dipersiapkan, karena pihak pabrik tidak menyediakan susu 
melainkan kuku bima. Menurut salah satu buruh perempuanpun tidak ada layanan 
transportasi yang disediakan oleh pabrik untuk mengantar buruh perempuan yang 
bekerja di waktu lembur, tidak hanya itu saja. Bahkan, untuk lembur seringkali 
tidak dibayar. 
Kasus yang dialami oleh salah atu buruh perempuan tersebut dapat dikaitkan 
dengan tidak terpenuhinya hak buruh perempuan yang tertera di dalam pasal 76 
Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Buruh perempuan yang 
memasuki jam kerja lembur diharuskan untuk mendapat makanan dan minuman 
yang sehat dan bergizi. Namun, hal tersebut nyatanya tidak dipenuhi oleh pihak 
                                                          





pabrik. Pemahaman lainnya bila dikaitkan dengan teori Feminis Marxis, adanya 
eksploitasi yang dilakukan terhadap buruh perempuan, khususnya terhadap tenaga 
yang mereka miliki. Hal tersebut diakibatkan tidak sedikit buruh yang mengeluh 
masalah upah yang tidak dibayarkan setelah melaksanakan lembur.  
Permasalahan lain yang dialami oleh buruh perempuan adalah minimnya cuti 
yang disediakan oleh pihak pabrik dengan berbagai alasan. Seperti ketika buruh 
perempuan mengalami sakit saat datang bulan hari pertama, saat buruh perempuan 
dalam masa hamil dan melahirkan. Berdasarkan apa yang dijelaskan oleh Ibu 
HMD yang menyatakan bahwa: 
Gak ada, mbak yang namanya cuti begituan. Malah dipersulit izinnya. Jangankan uang ya, 
dikasih izin aja enggak alasannya target38 
 
Hasil wawancara tersebut bukanlah satu-satunya jawaban yang diberikan oleh 
buruh perempuan, ada juga buruh perempuan lain yang turut memberikan 
pendapat yang sama. Target produksi menjadi salah satu alasan tidak 
diberlakukannya cuti datang bulan dan cuti hamil, serta cuti melahirkan.  
Hasil konferensi pers yang dilakukan oleh FBLP dan PokJa Buruh Perempuan 
di LBH, Jakarta Pusat memberikan pernyataan mengenai dampak yang akan 
diterima buruh perempuan ketika mereka menjalani cuti hamil atau cuti 
melahirkan. Buruh perempuan yang sedang dalam masa cuti maka akan 
diberhentikan secara sepihak oleh pabrik tempatnya bekerja, saat itu pula akan 
digantikan oleh buruh perempuan lainnya. Pengajuan surat dokter mengenai 
                                                          





pernyataan datang bulan dirasa juga turut memberatkan buruh perempuan dalam 
mengajukan izin cuti datang bulan yang bisa diambil hingga tiga hari dalam satu 
bulan.  
Pasal 81 di dalam undang-undang yang sama juga dijelaskan bahwa buruh 
perempuan yang dalam masa haid atau datang bulan lalu memberitahukan pihak 
perusahaan, maka tidak wajib bekerja pada hari pertama dan kedua. Kenyataan 
yang ada di lapangan. Mbak YN menyatakan bahwa: 
Ada tuh, mbak harusnya ada cuti kan ya. Tapi, pabrik mana mau kasih cuti-cuti begitu. Mereka 
mikirnya kalo kita dapet cuti nanti mereka rugi, gak kekejar targetnya. Malah harusnya kalo 
cuti itu kita dibayarkan ya. Ini baru ajuin cuti malah disuruh ke dokter buat bikin surat dokter 
pernyataan datang bulan39 
 
Pernyataan yang diberikan oleh Mbak YN tersebut menjelaskan bahwa adanya 
aturan yang dimuat di dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan yang tidak 
sepenuhnya dijalani dan dipenuhi oleh pihak pabrik terhadap buruh perempuan. 
Pelaksanaan cuti atau memberikan waktu izin sudah diatur dan hal tersebut 
menjadi hak yang dimiliki oleh buruh perempuan. Di dalam undang-undang 
tersebut tidak dijelaskan mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
memperoleh cuti datang bulan atau haid seperti syarat memberikan surat dokter, 
misalnya.   
Pasal 83 di dalam undang-undang yang sama juga menjelaskan bahwa pekerja 
atau buruh perempuan yang anaknya masih menyusu harus diberi kesempatan 
untuk menyusui anaknya jika hal tersebut dilakukan di dalam jam bekerja. Mbak 
                                                          





CP dan Mbak TK menyatakan tidak terdapatnya hak buruh untuk menyusui 
anaknya. Hasil wawancaranya menyatakan bahwa: 
Di dalam pabrik sana tidak ada ruang untuk menyusui. Jadi buruh yang sedang menyusui pun 
tidak memiliki ruang untuk menyusui. Akhirnya buruh tersebut ya harus menahan sakit, 
karena kan air susunya tidak dikeluarkan, mbak40 
 
 
Menyusui seperti yang telah diatur di dalam undang-undang tersebut menjadi 
salah satu hak yang harusnya dipenuhi oleh pihak tempat buruh bekerja. 
menyediakan ruang laktasi, atau ruang untuk menyusui adalah salah satu bentuk 
dukungan terhadap pemenuhan hak buruh perempuan yang sedang dalam masa 
menyusui. Mbak YN yang dalam hal ini juga menjelaskan mengenai kondisi 
tempatnya bekerja. Ia menjelaskan bahwa: 
Jangankan ruang menyusui, mbak. Kamar mandi aja jorok banget. Saluran di kamar mandi 
juga dibarin aja mampet. Kebayang kan, mbak bau dan kotornya kaya gimana. Bahkan buat 
air aja kami kesusahan. Jangankan hak menyusui, konsumsi minum aja kita sesama buruh 
patungan buat beli galon. Jadi, ruang menyusui sama sekali enggak ada di pabrik tempat saya 
bekerja, mbak41 
 
Tidak hanya mengenai pemenuhan hak menyusui bagi buruh perempuan, 
bahkan hal lain mengenai kebersihan juga tidak terlalu diperhatikan oleh pihak 
pabrik. Ketiadaan ruang menyusui dan tidak diberikannya waktu untuk buruh 
perempuan dalam menyusui atau memerah air susu merupakan salah satu bentuk 
pelanggaran terhadap hak-hak buruh perempuan. Hal tersebut jelas tidak sesuai 
dengan keteraturan yang telah ditetapkan di dalam Undang-Undang 
Ketenagakerjaan.  
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Pernyataan mengenai pemenuhan hak-hak untuk cuti melahirkan, hamil, serta 
cuti datang bulan turut diatur dan diperkuat di dalam undang-undang pasal 93 yang 
menyatakan bahwa upah tetap dibayar apabila buruh tidak melakukan 
pekerjaannya. Ayat selanjutnya dalam pasal tersebut menjelaskan ketentuan apa 
saja yang menentukan buruh atau pekerja tetap menerima upah, diantaranya: buruh 
sakit sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan, sakit pada hari pertama dan kedua 
di masa hari datang bulan atau haidnya, buruh atau pekerja yang menikah, 
menikahkan, mengkhitankan dan membaptis anaknya, istri melahirkan atau 
keguguran, serta apabila ada anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah 
meninggal dunia.  
Pernyataan yang terdapat di dalam pasal 93 tersebut turut memperkuat 
tuntutan buruh mengenai upah yang dalam hal ini seringkali tidak dibayarkan 
ketika buruh mengajukan cuti, salah satunya buruh perempuan. Tidak hanya 
terpaku dengan peraturan tersebut. Bapak RJ sebagai buruh laki-lakipun turut 
menyayangkan peraturan yang dibuat di pabriknya. Bapak RJ mengatakan: 
Permasalahan di sini emang sebagian besar mengenai upah dan penghentian PHK untuk buruh 
kontrak. Tapi masalah lainnya itu tentang buruh perempuan. Pabrik nih, mbak suka gak kasih 
izin buat duduk sebentar ke buruh-buruh perempuan yang lagi hamil. Jadi mau hamil atau 
enggak ya kerjanya berdiri teru42 
 
Bapak RJ sebagai buruh laki-laki, nyatanya juga memberikan pernyataan 
mengenai kondisi buruh perempuan yang sedang hamil di tempatnya bekerja. 
Bapak RJ merasa kasihan dengan beberapa buruh perempuan yang harus 
                                                          





mengalami hal tersebut, karena menurut Bapak RJ setidaknya buruh perempuan 
yang sedang hamil bisa diizinkan untuk bekerja sambil duduk untuk mengurangi 
rasa lelah yang dialami oleh buruh perempuan yang sedang hamil. Namun, 
pendapat tersebut tidak diikuti dengan kebijakan yang terdapat di dalam pabrik.  
Permasalahan mengenai upah tidak hanya terjadi ketika masa cuti atau 
istirahat, tetapi upah juga tidak dibayarkan ketika sudah melewati jam bekerja. hal 
lain yang juga dikeluhkan oleh buruh laki-laki adalah mengenai PHK sepihak yang 
dilakukan oleh pabrik. Bapak RJ menyatakan: 
Kalau buat buruh kaya saya masalah yang paling gak enak itu PHK sepihak, mbak. Udah 
tandatangan kontrak berkali-kali untuk perpanjangan, tapi sama pabrik bisa di PHK gitu aja 
dan gak ada pengangkatan jadi buruh tetap sesuai dengan undang-undang ketenagakerjaan.43 
 
 
Menurut Bapak RJ, ketika buruh sudah menandatangani perjanjian kontrak dan 
perpanjangan hingga berkali-kali, paling tidak sudah harus diangkat menjadi buruh 
tetap, bukan lagi sebagai outsourcing atau buruh kontrak dan tidak bisa di 
berhentikan secara sepihak karena sudah ada kontrak kerja yang ditandatangani.  
Berdasarkan pada pasal 76 yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat suatu 
kutipan yang menyatakan untuk menjaga kesusilaan dan keamanan terhadap buruh 
atau pekerja. Kenyataannya, sampai saat ini berbagai kelompok dan aktivis 
pembela buruh perempuan masih menyuarakan mengenai penghapusan kekerasan 
seksual di tempat kerja, ditambah dengan adanya pemasangan plang himbauan 
                                                          





bebgitu masuk ke dalam KBN Cakung. Beberapa kasus kekerasan, seperti 
kekerasan verbal yang cukup banyak dialami oleh buruh perempuan. 
Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan hasil wawancara yang menyatakan 
bahwa buruh perempuan seringkali mengalami berbagai caci-maki dari pihak 
atasan karena tidak tercapainya target produksi yang seringkali hanya diberikan 
jangka waktu singkat dalam proses pengerjaannya. Tidak hanya dalam bentuk 
makian saja, salah satu buruh perempuan bernama Mbak CP turut menyatakan: 
Saya pernah, mbak dibercandain sama temen saya laki-laki. Waktu itu kejadiannya pas saya 
selesai dari kamar mandi, nah saya liat tuh dia juga mau ke kamar mandi. Dia bilang, saya 
mau pipis nih. Kamu mau gak pegangin itu saya? Di situ saya kaget, langsung aja saya bilang 
ke temennya untuk kasih tau sikap dia untuk jangan begitu44 
 
Ketika ditanya apakah hal tersebut sudah dilaporkan atau belum, Mbak CP 
mengatakan bahwa ia merasa kasihan dengan temannya tersebut dan membiarkan 
saja, namun ia hanya menyampaikan kepada temannya tanpa menegurnya secara 
langsung. Apa yang telah dialami oleh Mbak CP tersebut juga masuk ke dalam 
jenis pelecehan seksual di mana bentuk bercanda yang bersifat sexist seharusnya 
tidak perlu dilontarkan walaupun dalam hubungan pertemanan. 
Menurut Mbak CP banyak juga buruh perempuan di dalam pabrik yang 
enggan mengadukan hal tersebut karena dianggap itu hal biasa selama tidak 
memperkosa atau melakukan hubungan intim. Banyak dari buruh perempuan yang 
membiarkan hal tersebut karena mereka tidak mengetahui bahwa hal tersebut 
termasuk dalam bentuk pelecehan seksual. Menurutnya juga, banyak buruh 
                                                          





perempuan yang berharap mesin produksinya tidak sampai rusak agar tidak perlu 
memanggil mekanik, karena tidak jarang mekanik turut melakukan pelecehan 
seksual kepada buruh perempuan.  
Kasus pelecehan seksual yang termasuk ke dalam tindak kesusilaan juga 
dirasakan oleh buruh perempuan lainnya yang sudah cukup banyak berpindah 
tempat bekerja, namun masih di dalam sektor industri pabrik. Saat ditanya 
mengenai pelecehan seksual yang pernah dialami dan upaya apa yang dilakukan, 
Mbak AJ menyatakan: 
Pelecehan seksual di setiap tempat kerja selama ini saya bekerja selalu ada tapi dianggap biasa 
aja. Saya semdiri pernah mengalami dan yang paling parah adalah waktu ada seorang teman 
kerja laki-laki yang memegang bokong saya dan secara refleks saya langsung menampar dia. 
Setelah itu, dia tidak pernah berani lagi melakukan pelecehan itu45 
 
 
Berdasarkan dengan apa yang telah disampaikan oleh Mbak AJ, tidak jauh berbeda 
dengan apa yang disampaikan oleh Mbak CP terkait dengan sikap yang diambil 
buruh perempuan atas tindak pelecehan yang mereka terima.  
Sebagian besar buruh perempuan akan mendiamkan perilaku tersebut dengan 
anggapan bahwa pelaku pelecehan tersebut adalah teman kerjanya, dan hal lain 
yang lebih dianggap berbahaya adalah bahwa buruh perempuan seringkali tidak 
memahami dan tidak menyadari bahwa perlakuan yang mereka terima termasuk 
ke dalam bentuk pelecehan seksual.  
                                                          









Sumber: (Hasil Dokumentasi Penulis) 
Gambar 4.4 tersebut adalah poster yang berisi himbauan untuk tidak 
melakukan pelecehan dan kekerasan seksual di sekitar KBN Cakung. Poster 
tersebut dipasang di kaca Posko Pembelaan Buruh Perempuan dan diharapkan 
dengan adanya poster tersebut seluruh buruh, baik buruh laki-laki dan buruh 
perempuan bisa menghindari perbuatan yang melecehkan atau bersifat kekerasan 
seksual dan hal lainnya yang dianggap merugikan buruh perempuan. 
4.5. Kapitalisme dan Kekuasaan 
Buruh perempuan berdasarkan dengan pemaparan yang telah dijelaskan di bab 
dan subbab sebelumnya ialah mereka yang rentan akan berbagai perlakuan yang 
kemudian dikelompokan menjadi bentuk-bentuk ketidakadilan gender. Buruh 
perempuan tidak jauh berbeda dengan buruh laki-laki yang juga turut berjuang atas 





lebih meliputi pemenuhan hak maternitas, hak dilindungi, dan hak memperoleh 
rasa aman di manapun mereka berada.  
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang telah dimuat di dalam bab 
sebelumnya merupakan landasan utama bagi buruh perempuan untuk mengajukan 
tuntutan. Adanya anggapan bahwa perempuan yang masuk ke ranah publik tidak 
dapat melakukan apa-apa termasuk bersaing, dibantah dengan tegas oleh buruh 
perempuan yang tergabung ke dalam berbagai serikat pekerja dengan tujuan untuk 
menunjukkan bahwa buruh perempuan mampu untuk bersaing, dan mendapatkan 
perlakuan yang sama tanpa adanya diskriminasi sama sekali.  
Berbagai bentuk perlakuan yang sangat diskriminatif yang diterima oleh 
buruh perempuan mengakibatkan mereka melakukan aksi dan orasi guna mencapai 
cita-cita yang mereka amini mengenai keadilan gender. Sistem patriarki yang 
dirasa sangat berperan penting di dalam pembentukan karakter yang saling 
berkaitan antara kapitalis atau pemilik pabrik yang juga sebagai pemilik alat 
produksi terhadap buruh perempuan. Tidak hanya itu saja, sistem patriarki bahkan 
juga terlihat jelas di antara hubungan buruh laki-laki dengan buruh perempuan.  
Pemahaman patriarki pada mulanya diartikan oleh Weber yang menggunakan 
konsep ini untuk menunjukkan sebuah sistem pemerintah di mana laki-laki 
mengendalikan masyarakat melalui posisi mereka sebagai kepala keluarga. dalam 





sama pentingnya. Unsur dominasi laki-laki atas perempuan melalui keluarga46. 
Apa yang telah dianalogikan dan dijelaskan oleh Weber secara langsung 
menegaskan bahwa hanya laki-laki yang mampu mendominasi berbagai sektor 
kehidupan. 
Lingkup keluarga menjadi contoh bahwa patriarki sengaja dilanggengkan 
dengan berbagai konsep baik yang menyatakan bahwa laki-laki adalah kepala 
keluarga, pemimpin, imam, bahkan sosok yang dianggap dapat mengambil 
keputusan tanpa perlu mendengarkan pendapat dari perempuan atau anggota 
keluarga lain. Peran patriarki yang berlangsung di ranah domestik ini, kini juga 
turut berperan aktif di ranah publik. Keterlibatan perempuan di dalam ranah publik 
mau tidak mau membuat perempuan mendapatkan beberapa perlakuan yang 
dianggap diskriminatif gender. 
Ancaman yang dialami oleh buruh perempuan ketika mereka menolak ajakan 
untuk berkencan dan lain sebagainya dari pemilik pabrik merupakan bentuk 
penindasan dan juga termasuk ke dalam bentuk ketidakadilan gender. Buruh 
perempuan dipaksa untuk mengikuti apa yang menjadi keinginan pemilik modal 
atau sang pemilik pabrik. Lain halnya dengan hubungan antara buruh laki-laki 
dengan buruh perempuan. 
Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dan gender dirasa menyulitkan 
posisi perempuan, buruh laki-laki yang bergerak pada bidang mekanik merasa 
                                                          





memiliki kemampuan untuk memperbaiki berbagai alat-alat dan mesin produksi 
yang digunakan oleh para buruh perempuan. Ketika mesin produksi tersebut 
mengalami masalah, maka permasalahan yang akan dirasakan ialah tidak 
tercapainya target produksi, salah satu caranya adalah dengan meminta bantuan 
dari mekanik. Tidak sedikit dari mekanik yang melakukan pelecehan seksual, 
mulai dari menyentuh dengan sengaja, bercanda menggunakan kalimat sexist, 
hingga pemaksaan dan ancaman yang dilakukan oleh buruh laki-laki kepada buruh 
perempuan.  
Feminis Marxis turut menguatkan pandangannya dengan menyatakan: 
Majikan mempunyai monopoli terhadap alat produksi. Karena itu, pekerja atau buruh harus 
memilih antara dieksploitasi atau tidak memiliki pekerjaan sama sekali47 
 
Pernyataan yang diberikan oleh Feminis Marxis tersebut dapat berupa ancaman 
dan intimidasi terhadap perempuan yang dalam hal ini adalah buruh perempuan 
apabila tidak memenuhi keinginan majikan atau kapitalis yang dalam hal ini adalah 
pemilik pabrik dan juga sekaligus pemilik alat produksi. 
Rasa aman tidak lagi dimiliki oleh buruh perempuan, khususnya saat mereka 
berada di dalam wilayah bekerja. Berbagai bentuk diskriminasi dan ketidakadilan 
gender seringkali dirasakan secara langsung oleh buruh perempuan. Konsep 
patriarki dan feminis marxis dirasa dapat berkenaan langsung dengan 
permasalahan yang dialami oleh buruh perempuan. Stigma yang menyatakan 
perempuan adalah makhluk yang lemah, nyatanya semakin dikuasai oleh laki-laki 
                                                          





untuk melakukan berbagai bentuk perbuatan yang dapat dikatakan melanggar nilai 
dan norma, termasuk pelecehan seksual dan kekerasan di dalamnya. 
Eksploitasi di dalam hal ini tidak hanya merujuk pada eksploitasi perempuan 
sebagai subjek, tetapi juga eksploitasi yang dilakukan terhadap waktu dan tenaga 
buruh perempuan. Sebagian besar buruh perempuan menghabiskan waktu bekerja 
selama kurang lebih delapan jam di dalam ruang pabrik untuk menyelesaikan 
target yang telah diberikan. Adanya sistem kekuasaan di dalam Teori Feminis 
Marxis turut mendukung bahwa buruh perempuan hanyalah alat yang digunakan 
untuk menambah keuntungan dari kapitalis, bahkan jarak antara majikan dan 
buruh semakin terlihat dari beragamnya berbagai bentuk ketidakadilan gender 
yang diterima oleh buruh perempuan.  
Teori Feminis Marxis turut menyampaikan bahwa: 
Keluarga yang dipandang sebagai basis penindasan sebagai akibat dari kebutuhan kapital, 
yakni perempuan menjadi buruh domestik. Keluarga dianggap menikmati keuntungan dari 
penyediaan tenaga kerja yang disediakan dengan harga murah48 
 
Lebih lanjut dijelaskan dalam Feminis Marxis bahwa asal mula sistem patriarki 
berada di rumah, di mana pembagian kerja di rumah sudah dikotak-kotakan 
berdasarkan gender dan jenis kelamin. Keluarga beranggapan bahwa anak 
perempuan ataupun istri dapat dikatakan sebagai buruh domestik saat mereka juga 
turut melakukan pekerjaan sehari-hari, seperti memasak, mencuci pakaian, 
membersihkan rumah, dan lain sebagainya. Hal tersebut dikarenakan laki-laki 
                                                          





hanya akan menerima hasil dari pekerjaan rumah yang sudah dilakukan oleh 
perempuan tanpa perlu membayar atau memberikan upah 
Sistem pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dan gender tersebut yang 
akhirnya dipraktikan pada ranah publik, di mana pembagian kerja di ranah publik 
juga tidak jauh berbeda dengan apa yang sudah diterapkan di ranah domestik. 
Perempuan seakan tidak dapat memiliki hak sepenuhnya berdasarkan keteraturan 
yang telah dibuat, baik di dalam ranah domestik ataupun di dalam ranah publik.  
4.6. Penutup 
Resistensi buruh perempuan dalam hal ini dimaksud sebagai bentuk 
perlawanan yang dilakukan oleh buruh perempuan atas berbagai kasus yang 
diterima oleh sebagian besar buruh perempuan di Kawasan Berikat Nusantara. 
Bentuk resistensi yang dilakukan tidak hanya dilaksanakan oleh buruh perempuan, 
tetapi juga oleh para aktivis buruh perempuan yang tergabung ke dalam organisasi 
atau serikat pekerja, juga federasi pekerja.  
Berdasarkan hasil kajian, temuan lapangan yang didasarkan kepada 
wawancara langsung oleh buruh perempuan, dapat di simpulkan bahwa sebagian 
besar buruh perempuan mendapatkan bentuk kekerasan verbal yaitu berbentuk 
caci-maki, hingga pada bentuk pelanggaran hak maternitas yang meliputi tidak 
terpenuhi hak-hak buruh perempuan dalam mendapatkan cuti yang telah diatur di 
dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Keterlambatan 





melaksanakan lembur juga turut menjadi permasalahan yang dialami oleh buruh 
perempuan.  
Kasus mengenai upah, nyatanya bukan saja terjadi pada saat buruh melakukan 
lembur, tetapi juga saat mengajukan cuti. Permasalahan upah turut terkait pada 
permasalahan beban kerja ganda yang dijalani oleh buruh ibu. Ketika mereka 
terlambat menerima upah, maka mereka harus memiliki jam kerja yang lebih 
panjang lagi untuk bisa mendapatkan pemasukan guna membantu menambah 
pendapatan keluarga. Terbentuknya undang-undang yang dijadikan payung 
hukum bagi buruh perempuan, nyatanya tetap tidak berjalan sebagaimana 
mestinya.  
Bentuk resistensi yang dilakukan oleh buruh perempuan adalah dengan 
mengadakan konferensi pers, konsolidasi, hingga aksi turun ke jalan pada 
perayaan Hari Buruh atau Hari Perempuan Internasional, dengan harapan 
permasalahan yang dialami oleh buruh perempuan dapat dipahami oleh semua 









Bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh buruh perempuan, 
nyatanya masih terjadi di Kawasan Berikat Nusantara, Cakung, Jakarta Utara. 
Perlakuan tidak adil gender seringkali didapatkan oleh buruh perempuan, mulai 
dari kekerasan verbal, pelecehan seksual, tidak terpenuhinya hak maternitas, 
hingga penundaan waktu pembayaran upah. Lima buruh perempuan yang menjadi 
informan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa sampai saat ini masih 
mendapatkan kekerasan verbal, yaitu berbentuk caci-maki, hingga ucapan kasar 
ketika informan tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang sudah diberikan.  
Dua informan yang juga menjadi buruh ibu mengeluhkan permasalahan 
penundaan pembayaran upah dengan alasan bahwa informan bekerja untuk 
membantu pemenuhan kebutuhan keluarga, apabila upah tidak dibayarkan sesuai 
waktunya, maka kedua buruh ibu tersebut harus memiliki jam kerja yang lebih 
panjang lagi untuk menambah pendapatan.Undang-Undang Ketenagakerjaan yang 
seharusnya menjadi payung hukum bagi perlindungan buruh perempuan untuk 







5.2.1. Saran Untuk Kementerian atau Dinas Ketenagakerjaan 
Saran yang dapat diberikan untuk Kementerian atau Dinas 
Ketenagakerjaan adalah semakin terbuka dan peka terhadap permasalahan 
yang dialami oleh buruh perempuan, terutama buruh perempuan yang 
bekerja di dalam lingkungan pabrik di mana seharusnya buruh perempuan 
mendapatkan jaminan rasa aman dan nyaman selama berada di lingkungan 
tersebut. Hal lainnya ialah pemberian tindakan tegas kepada seluruh pelaku 
yang melakukan pelanggaran berdasarkan ketentuan yang telah dibuat di 
dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003.  
Menjamin buruh perempuan mendapatkan seluruh hak-haknya selama 
berada di dalam lingkungan bekerja sebagaimana yang telah diatur di dalam 
undang-undang tersebut. Melakukan sidak berkala ke lokasi-lokasi pabrik 
baik yang berdiri di dalam satu lokasi atau yang berada di beda lokasi dengan 
harapan pihak dinas setempat melihat langsung kejadian yang terdapat di 
lapangan, hal lainnya yang dapat dilakukan adalah berkoordinasi langsung 
dengan serikat pekerja atau serikat buruh yang secara langsung aktif di 







5.2.2. Saran Untuk Buruh Perempuan 
Saran yang dapat diberikan kepada buruh perempuan adalah untuk 
semakin berani dalam menyuarakan permasalahan yang mereka alami di 
dalam tempat bekerja dikarenakan tidak semua orang memahami kondisi 
yang mereka alami di dalam pabrik tempat mereka bekerja. Melakukan 
pengaduan juga dirasa perlu bagi buruh perempuan yang sudah mengalami 
berbagai bentuk kekerasan baik verbal, fisik, psikis, hingga kekerasan 
seksual kepada pihak-pihak yang berkepentingan, mulai dari serikat buruh 
atau serikat pekerja, hingga kepada pihak yang lebih tinggi apabila sudah 
sangat merendahkan harga diri perempuan. 
Rutin melakukan diskusi dan bertukar pikiran dirasa perlu untuk 
dilakukan oleh buruh perempuan, dikarenakan tidak semua buruh perempuan 
memahami bentuk-bentuk ketidakadilan gender  yang terjadi di dalam 
tempatnya bekerja. Tidak hanya itu saja, kegiatan diskusi tersebut dapat 
dijadikan ajang untuk bertukar wawasan dan pengalaman selama bekerja di 
pabrik tersebut. 
Buruh perempuan juga dirasa wajib untuk bergabung ke dalam serikat 
buruh atau serikat pekerja dengan harapan ketika buruh perempuan tergabung 
ke dalamnya, mereka akan mendapatkan perlindungan atas permasalahan 
yang mereka alami, mereka akan mendapatkan advokasi dan perlindungan, 
khususnya bagi buruh perempuan yang tidak memahami bagaimana 





bergabung ke dalam organisasi buruh dirasa perlu untuk menjaga diri dan 
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Informan Kunci (Buruh Perempuan) 
No Pertanyaan 
1 Berapa usia mbak? 
2 Dari daerah mana mbak berasal? 
3 Apa pendidikan terakhir mbak? 
4 Mbak sudah menikah atau belum? 
5 Sudah berapa lama mbak bekerja di KBN Cakung? 
6 Jenis pekerjaan yang mbak lakukan sekarang apa? 
7 Mbak bekerja di pabrik apa? (nama pabrik dan jenis sektor) 
8 Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat mbak bekerja? 
9 Selama mbak bekerja di pabrik KBN Cakung, ada bentuk diskriminasi yang mbak 
dapatkan? 
10 Bentuk diskriminasi apa yang paling sering terjadi di dalam pabrik? 
11 Ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
12 Siapa biasanya yang melakukan kekerasan tersebut dan apa saja bentuk kekerasannya? 
13 Upaya apa saja yang dilakukan buruh perempuan bila mendapat tindak kekerasan 
tersebut? 
14 Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
15 Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti haid atau datang bulan? 





1. Diajukan kepada buruh perempuan yang berjumlah lima orang. 
2. Bertujuan untuk mengetahui bentuk ketidakadilan gender apa saja yang dialami 



















Informan Pembanding (Buruh Laki-Laki) 
No Pertanyaan 
1 Berapa usia bapak? 
 
2 Apakah bapak sudah menikah? 
3 Jenis pekerjaan yang bapak lakukan di dalam pabrik? 
 
4 Sudah berapa lama bapak bekerja di pabrik tersebut? 
5 Hal-hal apa sajakah yang menjadi permasalahan buruh laki-laki di dalam 
pabrik? 
6 Tuntutan apa saja yang biasanya diajukan oleh buruh laki-laki? 
 
Keterangan: 
1. Diajukan kepada buruh laki-laki yang berjumlah dua orang. 
2. Bertujuan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dialami oleh buruh 
laki-laki. 
3. Bertujuan juga untuk membandingkan permasalahan yang diterima oleh buruh 









TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Mbak CP (Buruh Perempuan) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Mbak CP? 
Jawab: 
Umur saya 26 Tahun 
 
2. Mbak berasal dari daerah mana dan sekarang tinggal di mana, mbak? 
Jawab: Saya berasal dari daerah Kudus dan sekarang karena saya kerja di pabrik 
sini jadi tempat tinggal saya sekitar sini aja, mbak.  
 
3. Apa pendidikan terakhir Mbak CP? 
Jawab: Pendidikan terakhir saya SMP, Mbak.  
 
4. Mbak CP sudah menikah atau belum? 
Jawab: Saya belum menikah, mbak. Masih sibuk cari uang buat bantu-bantu 
keluarga saya, mbak.  
 
5. Mbak sudah berapa lama bekerja di KBN Cakung? 
Jawab: Saya sudah 10 tahun bekerja di pabrik sini, mbak. Gak Cuma di satu 
pabrik aja sih, tapi di beberapa pabrik. Ini juga udah gak aktif saya, mbak. Udah 
di PHK saya, mbak.  
 
6. Jenis pekerjaan yang mbak pegang di pabrik sekarang apa, mbak? 
Jawab: Saya bekerja di bagian menjahit, mbak. Jadi harus benar-benar teliti, 
gak boleh ada yang salah sama sekali. 
  
 
7. Mbak sekarang bekerja di pabrik apa dan itu bergerak di sektor apa, mbak? 
Jawab: Saya bekerja di PT KSL dan PT itu bergerak di sektor garmen, Mbak. 
Jadi produksi berbagai jenis pakaian gitu, mbak.  
 
8. Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat mbak bekerja? 
Jawab: Ruang bekerjanya sih nyaman, mbak. Cuma kamar mandi kadang yang 
suka pada malas bersihin kalau sudah pakai. Sejauh ini ruang bekerja tempat 
terakhir saya bekerja gak ada masalah apa-apa, mbak. 
 
9. Selama mbak bekerja di pabrik, apa ada diskriminasi yang mbak atau buruh 
perempuan lain dapatkan? 
Jawab: Saya gak tau ini bagian diskriminasi atau enggak. Cuma, sebagian besar 
buruh perempuan lebih banyak dapat perlakuan yang enggak enak, mbak.  
 
10. Bentuk diskriminasi yang paling sering terjadi apa saja? 
Jawab: Biasanya mengenai pembagian kerja, mbak. Perempuan sebagian besar 
lebih disuruh buat jahit, finishing. Udah gitu, kalo lembur juga gak ada 
bayarannya. 
 
11. Apa ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
Jawab: Kalau kekerasan seksual sih gak ada, mbak. Cuma, atasan suka maki-
maki seenaknya kalau kita gak nyampe targetnya. Kan kerja ada targetnya tuh 
jahit berapa lama, kalau gak sesuai target yaudah dimaki-maki nih yang buruh 
perempuannya. 
 
12. Siapa biasanya yang melakukan kekerasan tersebut dan apa saja bentuk 
kekerasannya? 
Jawab: Biasanya yang melakukan kekerasan tuh pemilik pabrik sama 
pengawas. Itu yang tadi saya bilang kalau suka dimaki-maki pas gak sampai 
  
 
target. Ada juga teman saya yang pernah melakukan pelecehan ke saya, 
bercanda sexist gitu, mbak. Waktu saya baru selesai dari kamar mandi, teman 
saya ini dia laki-laki baru mau ke kamar mandi, tiba-tiba dia bilang: “Aku mau 
pipis nih, pegangin punyaku dong”. Itu kan juga termasuk ke dalam pelecehan 
ya, mbak. 
 
13. Upaya apa yang dilakukan mbak atau buruh perempuan lain saat mendapat 
kekerasan tersebut? 
Jawab: Selesai kejadian itu, saya langsung bilang ke temannya laki-laki itu 
untuk gak bercanda seperti itu lagi, saya bilang juga kalau bercanda begitu 
walau cuma kata-kata tetap bisa diadukan dan dipermasalahin. Tapi saya 
kasihan yaudah saya diemin aja, padahal kalau saya ngadu ke serikat saya dia 
bisa kena surat teguran itu, mbak. Tapi ya namanya juga teman, yang penting 
dia gak ngulangin lagi.  
 
14. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
Jawab: Kalau cuti hamil dan cuti melahirkan ada, mbak.  
 
15. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti datang bulan atau haid? 
Jawab: Kalau cuti itu gak ada, mbak. Ruang laktasi di pabrik saya juga gak ada, 
mbak.  
 
16. Permasalahan apa saja yang sering dituntut oleh buruh perempuan? 
Jawab: Permasalahan mengenai tidak tersedianya ruang laktasi di sebagian 
besar pabrik di sini, mbak. Belum lagi masalah cuti-cuti bagi buruh perempuan 





TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Mbak TK  (Buruh Perempuan) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Mbak TK? 
Jawab: 
Usia saya 29 Tahun. 
 
2. Mbak berasal dari daerah mana dan sekarang tinggal di mana, mbak? 
Jawab: Saya dari Jawa Tengah dan sekarang saya ngontrak di sekitaran KBN, 
mbak.  
 
3. Apa pendidikan terakhir Mbak TK? 
Jawab: Pendidikan terakhir saya SMK, Mbak. 
 
4. Mbak CP sudah menikah atau belum? 
Jawab: Saya belum menikah, mbak. Upah saya jadinya masih cukup buat 
sehari-hari.  
 
5. Mbak sudah berapa lama bekerja di KBN Cakung? 
Jawab: Saya bekerja di sini sudah tujuh tahun, mbak. Tapi ya gitu pindah-
pindah kerjanya, mbak. Terakhir ini saya dengar wacana bahwa saya akan di 
PHK karena sudah mendekati lebaran.  
 
6. Jenis pekerjaan yang mbak pegang di pabrik sekarang apa, mbak? 
  
 
Jawab: Saya bekerja di bagian pengecekan, mbak. Jadi kerjaan saya itu ngecek-
ngecek hasil produksi ada yang salah atau tidak. Ya harus teliti ngerjain gitu, 
apalagi masalah benang-benangnya.  
 
7. Mbak sekarang bekerja di pabrik apa dan itu bergerak di sektor apa, mbak? 
Jawab: Saya gak berani nyebutin nama pabriknya, mbak. Sektornya sih sektor 
garmen, mbak. Jadi produksinya sebagian besar itu tekstil gitu, mbak.  
 
8. Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat mbak bekerja? 
Jawab: Ruang bekerjanya nyaman sebenarnya, mbak. Cuma ya gitu orangnya 
yang bikin gak nyaman.  
 
9. Selama mbak bekerja di pabrik, apa ada diskriminasi yang mbak atau buruh 
perempuan lain dapatkan? 
Jawab: Ada, mbak. Lembur suka gak dibayar. 
 
10. Bentuk diskriminasi yang paling sering terjadi apa saja? 
Jawab: Adanya anggapan orang sih mbak tentang pekerjaan saya yang tidak 
terlalu berat dan tidak ada upah lembur.  
 
11. Apa ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
Jawab: Kekerasan verbal lebih sering, mbak. Dimaki-maki sama atasan paling 
banyak kejadian di pabrik.  
 
12. Siapa biasanya yang melakukan kekerasan tersebut dan apa saja bentuk 
kekerasannya? 




13. Upaya apa yang dilakukan mbak atau buruh perempuan lain saat mendapat 
kekerasan tersebut? 
Jawab: Sejauh ini cuma cerita-cerita aja ke serikat buruh, paling minta pendapat 
sih, mbak.  
  
14. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
Jawab: Cuti hamil dan melahirkan gak ada, mbak. Jarang ada pabrik yang kasih 
izin cuti begitu.  
 
15. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti datang bulan atau haid? 
Jawab: Tidak ada cuti datang bulan atau pun cuti haid, mbak. Karena lumayan 
susah untuk minta izin seperti itu. 
 
16. Permasalahan apa saja yang sering dituntut oleh buruh perempuan? 
Jawab: Permasalahan mengenai upah lembur yang tidak dibayar sementara jam 














TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Mbak YN (Buruh Perempuan) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Mbak YN? 
Jawab: 
Umur saya 29 Tahun, mbak. 
 
2. Mbak berasal dari daerah mana dan sekarang tinggal di mana, mbak? 
Jawab: Saya memang berasal dari Jakarta, Mbak. Sekarang saya tinggalnya 
ngontrak di sekitaran KBN aja, Mbak sama suami dan anak.  
 
3. Apa pendidikan terakhir Mbak YN? 
Jawab: Pendidikan terakhir saya SMK, mbak. Terus saya coba ke sini ngelamar 
jadi buruh.   
 
4. Mbak YN sudah menikah atau belum? 
Jawab: Saya sudah menikah, mbak. Sudah punya satu anak juga. Suami saya 
kerjanya buruh bangunan. Makanya kenapa saya mau kerja jadi buruh karena 
saya mau bantu suami, biar anak saya juga sekolahnya bisa tinggi.  
 
5. Mbak sudah berapa lama bekerja di KBN Cakung? 
Jawab: Saya bekerja di sini sudah 3 tahun, Mbak. 
 
6. Jenis pekerjaan yang mbak pegang di pabrik sekarang apa, mbak? 
  
 
Jawab: Saya bekerja di bagian menjahit, mbak. Menjahit benang dua kerjaan 
saya di pabrik sana, jarumnya juga beda sama yang buat jahit biasa, lebih harus 
hati-hati kalau jahit benang dua, mbak.  
 
7. Mbak sekarang bekerja di pabrik apa dan itu bergerak di sektor apa, mbak? 
Jawab: Saya bekerja di PT MBA dan itu pabrik garmen, mbak. 
 
8. Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat mbak bekerja? 
Jawab: Ruang bekerjanya berantakan, pengap, kamar mandinya juga kotor 
malah kadang suka kehabisan air. Gak ada yang mau beresin dan bersihin. Jadi 
ya kadang suka mampet, bau, kumuh deh, mbak.  
 
9. Selama mbak bekerja di pabrik, apa ada diskriminasi yang mbak atau buruh 
perempuan lain dapatkan? 
Jawab: Biasanya banyak yang bilang perempuan gak akan bisa angkat barang 
berat, jadinya bagian jahit aja sama pengecekan, kan perempuan lebih teliti. 
 
10. Bentuk diskriminasi yang paling sering terjadi apa saja? 
Jawab: Bentuknya lebih ke bagaimana orang-orang di dalam sana memandang 
buruh perempuan. Gitu sih, mbak. Masalah porsi makanan juga dikeluhkan 
buruh perempuan. Mbak bayangin aja ya, masa kita lembur cuma dikasih porsi 
makanan yang enggak seberapa, udah gitu lauknya juga sedikit banget. Saya 
gak tau itu masuk ke dalam diskriminasi atau tidak, tapi yang lembur itu 
sebagian besar buruh perempuan, mbak.  
 
11. Apa ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
Jawab: Lebih banyak masalah caci maki, Mbak. Banyak dari buruh perempuan 
yang menerima caci maki dari atasan, enggak Cuma dari PT saya aja, tapi 
  
 
mungkin hampir semua PT pasti ada kasus caci maki yang diterima buruh 
perempuan.  
 
12. Siapa biasanya yang melakukan kekerasan tersebut dan apa saja bentuk 
kekerasannya? 
Jawab: Sebagian besar pelakunya ya yang punya pabrik, mbak. Bukan rahasia 
lagi kalo pemilik pabrik suka sewenang-wenang.  
 
13. Upaya apa yang dilakukan mbak atau buruh perempuan lain saat mendapat 
kekerasan tersebut? 
Jawab: Kami ya gak berbuat apa-apa, Mbak. Malah baru-baru ini kami 
diharuskan membuat pernyataan kalau tidak boleh meminta kenaikan upah.  
 
14. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
Jawab: Sama sekali gak ada, mbak.  
 
15. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti datang bulan atau haid? 
Jawab: Jangankan cuti datang bulan, cuti hamil dan melahirkan aja gak ada, 
mbak.  
 
16. Permasalahan apa saja yang sering dituntut oleh buruh perempuan? 
Jawab: Kami masih menuntut masalah upah, dan pemenuhan hak cuti kami. 
Enggak Cuma itu aja, bahkan kebutuhan gizi juga jadi salah satu tuntutan kami 





TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Mbak AJ (Buruh Perempuan) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Mbak AJ 
Jawab: Saya 29 tahun umurnya, mbak.  
 
2. Mbak berasal dari daerah mana dan sekarang tinggal di mana, mbak? 
Jawab: Asal saya dari Jakarta dan sekarang saya tinggal di sekitaran Cakung, 
Jakarta Utara sama orangtua dan adik saya. 
 
3. Apa pendidikan terakhir Mbak AJ? 
Jawab: Pendidikan akhir saya SMEA, Mbak.  
 
4. Mbak AJ sudah menikah atau belum? 
Jawab: Saya sudah pernah menikah, mbak. Lalu berpisah dengan suami saya. 
Sampai saya berpisah, saya belum punya anak. Jadi saya kerja gini untuk bantu 
orangtua saya.  
 
5. Mbak sudah berapa lama bekerja di KBN Cakung? 
Jawab: Saya sudah 10 tahun bekerja di KBN, cuma pindah-pindah pabrik aja, 
enggak di satu pabrik aja.  
 
6. Jenis pekerjaan yang mbak pegang di pabrik sekarang apa, mbak? 
Jawab: Saya bekerja di bagian akhir (Finishing) 
 
7. Mbak sekarang bekerja di pabrik apa dan itu bergerak di sektor apa, mbak? 
  
 
Jawab: Saya bekerja di sektor garmen. Cuma sekarang sudah tidak beroperasi 
lagi karena pemilik pabrik kembali ke negara asalnya di Korea. Jadi kegiatan 
pabrik tida berjalan.  
 
8. Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat mbak bekerja? 
Jawab: Kondisi ruang bekerjanya berantakan karena sering berganti manajer 
produksi dan setiap ganti pasti tata letaknya berubah. Makanya ini masih dalam 
penjagaan organisasi yang memang sengaja dibentuk oleh buruh yang bekerja 
di PT ini, mbak.  
 
9. Selama mbak bekerja di pabrik, apa ada diskriminasi yang mbak atau buruh 
perempuan lain dapatkan? 
Jawab: Saya gak tau ini dialami juga oleh buruh perempuan di pabrik lain atau 
tidak, tapi pembagian kerja berdasarkan laki-laki dan perempuan sangat terasa 
di pabrik tempat saya bekerja ini.  
 
10. Bentuk diskriminasi yang paling sering terjadi apa saja? 
Jawab: Lebih kepada pembedaan jenis pekerjaan yang dilakukan antara buruh 
laki-laki dan buruh perempuan, mbak. Salah hitung cuti yang biasanya sering 
kejadian sama buruh perempuan yang ambil cuti hamil dan melahirkan. Jadi 
dicurangi gitu waktu cutinya sama pihak manajemen.  
 
11. Apa ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
Jawab: Sebelum saya bekerja di sini, saya pernah mendapat pelecehan seksual. 
Pantat saya diremas dengan sengaja sama mekanik yang membenarkan mesin 
produksi saya,  
 




Jawab: Mekanik dan teman juga sesama buruh. Tapi yang saya maksud di sini 
itu burh laki-laki. Karena mereka anggap buruh perempuan tidak akan 
melakukan apa-apa jika dilakukan pelecehan tersebut. 
 
13. Upaya apa yang dilakukan mbak atau buruh perempuan lain saat mendapat 
kekerasan tersebut? 
Jawab: Upaya yang saya lakukan itu lebih ke negur langsung. Karena saya rasa 
harus berani. Besokannya gak ada lagi yang berani begitu sama saya.  
 
14. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
Jawab: Cuti hamil dan melahirkan ada, Mbak. Hanya ruang laktasi yang tidak 
ada.  
 
15. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti datang bulan atau haid? 
Jawab: cuti haid juga ada 
 
16. Permasalahan apa saja yang sering dituntut oleh buruh perempuan? 
Jawab: Kami lebih menuntut kepada perhitungan masa cuti agar lebih 








TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Ibu HMD (Buruh Perempuan) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Ibu HMD? 
Jawab: Umur saya 45 Tahun 
 
2. Mbak berasal dari daerah mana dan sekarang tinggal di mana, mbak? 
Jawab: Saya berasal dari daerah Jakarta dan sekarang tinggal di dekat KBN 
Cakung. 
 
3. Apa pendidikan terakhir Ibu HMD? 
Jawab: Ibu HMD tidak menjelaskan pendidikan terakhirnya. 
 
4. Ibu HMD sudah menikah atau belum? 
Jawab: Saya sudah menikah, punya anak, dan juga punya cucu. Anak, cucu, 
dan menantu saya masih tinggal satu rumah kontrakan dengan saya, jadi 
masalah kehidupan saling bantu satu sama lain.  
 
5. Ibu sudah berapa lama bekerja di KBN Cakung? 
Jawab: Ibu HMD sudah lupa berapa lama ia bekerja di KBN tersebut.  
 
6. Jenis pekerjaan yang ibu pegang di pabrik sekarang apa? 
Jawab: Saya menjahit benang dua tugasnya, nak.  
 
7. Ibu sekarang bekerja di pabrik apa dan itu bergerak di sektor apa, mbak? 
  
 
Jawab: Saya bekerja di PT MBA bergerak di sektor garmen khusus menjahit 
seragam-seragam polisi. 
 
8. Bagaimana kondisi ruang bekerja di dalam pabrik tempat Ibu bekerja? 
Jawab: Ruang kerjanya berantakan, pengap, kotor, mbak. 
 
9. Selama ibu bekerja di pabrik, apa ada diskriminasi yang ibu atau buruh 
perempuan lain dapatkan? 
Jawab: Ada, mbak.  
 
10. Bentuk diskriminasi yang paling sering terjadi apa saja? 
Jawab: Banyak PHK sepihak yang diterima oleh buruh perempuan. Namanya 
buruh kan juga manusia ya, mbak. Masa disuruh kerja terus gak ada waktu 
istirahatnya. Terlambat bayar upah juga sering dialamin buruh perempuan di 
sini, mbak. 
 
11. Apa ada bentuk kekerasan yang terjadi di dalam pabrik? 
Jawab: Lebih banyak di maki-maki, mbak. Kalau kita salah dikit. Bahkan 
kadang pihak pabrik gak mau tau atas risiko yang diterima buruh yang kerja di 
bagian benang dua gini.  
 
12. Siapa biasanya yang melakukan kekerasan tersebut dan apa saja bentuk 
kekerasannya? 
Jawab: Pengawas, mbak paling sering. Karena dia kan yang mantengin kita 
setiap waktu itu.  
 




Jawab: Kita gak ada upaya apa-apa, mbak. Semakin dilawan, takut kita dipecat 
gitu aja atau dipotong upahnya.  
 
14. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti hamil dan melahirkan? 
Jawab: Tidak ada cuti hamil dan cuti melahirkan, mbak.  
 
15. Apakah di pabrik tempat mbak bekerja terdapat cuti datang bulan atau haid? 
Jawab: Tidak ada juga ruang laktasi dan tidak ada cuti haid.  
 
16. Permasalahan apa saja yang sering dituntut oleh buruh perempuan? 
Jawab: Kami sekarang lagi menuntut pembayaran upah yang terlambat, karena 
sekarang kan saya juga sudah di berhentikan sepihak, jadi saya masih 













TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Bapak RJ (Buruh Laki-Laki) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia bapak? 
Jawab: Usia saya sekarang 43 tahun 
2. Apakah bapak sudah menikah? 
Jawab: Saya sudah menikah dan sudah punya anak. 
 
3. Jenis pekerjaan yang bapak lakukan di dalam pabrik? 
Jawab: Saya bekerja di bidang sewing. 
 
4. Sudah berapa lama bekerja di dalam pabrik tersebut? 
Jawab: Saya sebenarnya sudah 12 tahun bekerja di pabrik, cuma kalau untuk 
di pabrik yang sekarang sudah enam tahun, mbak.  
 
5. Hal apa saja yang menjadi permasalahan buruh laki-laki di dalam pabrik? 
Jawab: Tidak adanya pengangkatan sebagai karyawan tetap walaupun sudah 
tanda tangan kontrak lebih dari tiga kali. Pabrik tidak mau mengangkat buruh 
sebagai karyawan tetap, bahkan terjadi juga pemberhentian sepihak yang tidak 
sesuai dengan aturan di dalam undang-undang ketenagakerjaan. 
 
6. Tuntutan apa saja yang dilakukan oleh buruh laki-laki? 
Jawab: Kami lebih menuntut masalah upah agar lebih sesuai dengan taraf 
kebutuhan hidup layak, kami juga berharap adanya pengangkatan buruh tetap 
bagi yang sudah berulang kali melakukan tanda tangan. 
  
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Kak CDR (Buruh Laki-Laki) 
Lokasi   : KBN Cakung, Jakarta Utara 
 
1. Berapa usia Kakak? 
Jawab: Umur saya 23 tahun. 
2. Apakah kakak sudah menikah? 
Jawab: Saya belum menikah. 
 
3. Jenis pekerjaan yang bapak lakukan di dalam pabrik? 
Jawab: Saya bekerja di bagian sewing. 
 
4. Sudah berapa lama bekerja di dalam pabrik tersebut? 
Jawab: Saya sudah tiga tahun bekerja di pabrik tersebut.  
 
5. Hal apa saja yang menjadi permasalahan buruh laki-laki di dalam pabrik? 
Jawab: Kebanyakan buruh lebih menjadikan upah sebagai permasalahan 
mereka, beda sama buruh perempuan ada berbagai cuti. Kalau kami lebih ke 
upah masalahnya. 
 
6. Tuntutan apa saja yang dilakukan oleh buruh laki-laki? 
Jawab: Kelayakan upah sih. Karena kebutuhan kan terus meningkat, jadi 
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